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Nama    : Haslinda Viska Ali  
NIM    : 20600117078 
Judul      : “Pengembangan Modul Pembelajaran Ilmu Kebumian 
Berbasis Kearifan Lokal Matanggawe pada Masyarakat 
Suku Tolaki Kolaka”.  
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau R&D (Researh and 
Development) dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui langkah-langkah 
pengembangan modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal 
Matanggawe yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.  
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang didasarkan pada 
pengembangan dari Thiagarajan, Semmel, dan Semmel yang disebut dengan model 
4D. Tahap uji coba skala kecil dilakukan pada mahasiswa sebanyak 10 orang. 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar validasi, lembar observasi 
keterlaksanaan modul, dan angket respon mahasiswa dan dosen terhadap modul. Data 
tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai validitas yang diperoleh untuk 
media sebesar 0,87. Nilai tersebut berada pada rentang kategori sangat valid. Hal ini 
menunjukkan bahwa modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal 
Matanggawe telah valid dan layak digunakan. Tingkat kepraktisan media didasarkan 
atas hasil respon dan observasi penggunaan modul oleh dosen dan mahasiswa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis 
kearifan lokal Matanggawe terhadap respon mahasiswa berada pada persentase 90% 
sangat praktis dan praktis sedangkan respon dosen sebesar 100% praktis. Serta 
observasi terhadap keterlaksanaan modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis 
kearifan lokal Matanggawe diperoleh hasil sebesar 50% sangat praktis dan 50% 
praktis. Tingkat keefektifan modul didasarkan pada hasil belajar dengan persentase 
90% mahasiswa memperoleh ketuntasan belajar di atas KKM. Berdasarkan data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis 
kearifan lokal Matanggawe yang dikembangkan memiliki kategori valid, praktis, dan 
efektif. 
Implikasi pada penelitian ini adalah sebaiknya materi Ilmu Kebumian yang 
disajikan dalam modul terdapat integrasi antara kearifan lokal, Ilmu Kebumian dan 
nilai-nilai budaya yang dibahas disajikan lebih mendalam dan modul yang 
dikembangkan sebaiknya dibuat semenarik mungkin dan soal-soal evaluasi yang 








A. Latar Belakang Masalah 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 menekankan bahwa misi 
Pendidikan Nasional adalah mengembangkan potensi mahasiswa dan menjadikan 
mereka manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri, dan menjadi warga 
Negara demokratis dan bertanggung jawab. Di samping daripada itu, agar mencapai 
tujuan pendidikan nasional, penyelenggaraan pendidikan memerlukan beberapa 
komponen. Salah satunya adalah pemilihan bahan ajar yang digunakan. Maka dari 
itu, bahan ajar mempunyai andil pendukung terhadap pembelajaran. Seperti 
dijelaskan dalam Qur‟an Surah Al-Alaq ayat 4 yang berbunyi:  
                              
Terjemahnya:  
Yang mengajar (manusia) dengan pena (Kementerian Agama Republik 
Indonesia, 2014:597).    
Al-Qur‟an Surah Al-Alaq ayat 4 menjelaskan bahwa kata pena dapat 
diartikan sebagai alat yang digunakan untuk perantara dalam mengajar. Pemahaman 
ini menjelaskan bagaimana menulis dengan pena sebagai alat belajar. Menurut 
Abdul Majid, bahan ajar meliputi buku teks tercetak dan non cetak, yang dapat 
digunakan sebagai sarana penyediaan materi selama proses pembelajaran (Abdul 






pembelajaran, bahan ajar harus menarik baik kandungan maupun tampilan fisiknya 
sehingga dapat memotivasi mahasiswa dalam meningkatkan proses pembelajaran.  
Proses belajar yang sesungguhnya bukan saja mengemban misi menguasai 
pengetahuan, karena belajar pada hakikatnya merupakan aktivitas moral dimana 
seorang individu berinteraksi pada lingkungan untuk menghasilkan perubahan 
perilaku yang positif (Abdul Majid, 2007: 174). Khususnya tahap mahasiswa, dapat 
dikatakan tahap akhir yang menentukan perilaku dan mentalitas mereka setelah 
mereka keluar dari universitas dan masuk ke dalam masyarakat. Sehingga untuk 
menghasilkan pembelajaran yang signifikan, bukan saja diperlukan strategi dan 
metode pembelajaran yang bermutu, tetapi juga isi atau materi yang terkandung 
dalam materi pembelajaran dapat mendorong mahasiswa untuk mengembangkan 
aktivitas mentalnya guna mengembangkan pengetahuan dan kemampuannya. 
Sehingga mereka memiliki perubahan perilaku yang positif.  
Melihat perkembangan masyarakat saat ini,  banyak dipengaruhi oleh 
budaya-budaya luar yang masuk. Hal itu tidak serta-merta mendapatkan efek positif 
terhadap globalisasi yang akhirnya membuat bergesernya nilai-nilai budaya yang 
berakibat pada perkembangan kehidupan masyarakat. Ketidaksiapan semua elemen 
akan hadirnya sesuatu yang bersifat berlawanan arah mengenai kebiasaan hidup, 
moral masyarakat, budaya, dan tradisi masyarakat berakibat pada mereka yang 
rapuh mempertahankan tradisi dan terbawa arus. Ini berimbas pula pada 






bertentangan dengan budaya di Negara kita dan bahkan mengabaikan budayanya 
sendiri. Padahal secara nyata nilai-nilai budaya seharusnya diwariskan dan 
dilaksanakan di setiap aspek kehidupan masyarakat karena pada hakikatnya nilai-
nilai leluhur mampu menjadi sarana manifestasi dan membangun karakter 
masyarakat. Sehingga, mempertahankan ciri khas daerah kini bersifat penting dan 
patut menjadi sebuah tugas yang mestinya harus direalisasikan. 
Kearifan Lokal dari kamus Inggris Indonesia, terdiri atas dua suku kata, 
yakni kearifan (wisdom) dan lokal (local). Local adalah setempat dan wisdom 
adalah kebijaksanaan. Oleh karena itu, kearifan lokal dapat dimengerti sebagai 
pemikiran, nilai dan pendapat setempat (local) yang bersifat arif, penuh 
kebijaksanaan, dan bermakna baik, mengakar serta dilakukan bagi seluruh bagian 
masyarakat. Kearifan lokal adalah unsur budaya dengan memberikan ciri khas pada 
suatu daerah. Menurut Ridwan (2007:2), kearifan lokal merupakan upaya manusia 
dalam berlaku dan mengekspresikan diri dengan hati. Setiap masyarakat yang 
tinggal di daerahnya masing-masing akan menunjukkan ciri khasnya sendiri 
berdasarkan kearifan lokal yang ada, yang menunjukkan budaya daerah tersebut. 
Sulawesi merupakan salah satu pulau yang berada di bagian timur 
Indonesia, di pulau ini terdapat banyak kearifan lokal yang membedakan 
karakteristik daerah yang satu dengan yang lainnya. Provinsi Sulawesi Tenggara 
adalah provinsi yang memiliki kekayaan berkenaan dengan kearifan lokal. Namun, 






dalam kehidupan masyarakat di Sulawesi Tenggara belum begitu pesat. Berbagai 
faktor yang mengakibatkan hal tersebut, salah satunya adalah kepentingan 
masyarakat yang jauh dari profesi berbasis teknologi. Oleh karena itu, banyak 
kegiatan masyarakat yang masih didasarkan pada kepercayaan tradisional nenek 
moyang atau kepercayaan budaya nenek moyang, meskipun kepercayaan tersebut 
telah terkikis dan hilang dalam kehidupan modern saat ini.  
Sulawesi Tenggara berada diantara 3-6 lintang selatan dan 120-124 
bujur timur. Luas wilayahnya sekitar 38.677 kilometer persegi (23,7). Beribukota, 
Kota Kendari. Sulawesi Tenggara didiami oleh penduduk asli dari Suku Tolaki, 
Suku Muna, dan Suku Buton. Ada pula suku-suku lainnya yang masih berkerabat 
dekat dengan Suku Tolaki, Suku Buton, dan Suku Muna. Serta suku pendatang 
yang akhirnya menetap hingga saat ini, seperti Bugis, Makassar, Jawa dan berbagai 
suku lainnya.  
Suku Tolaki konon merupakan suku terbesar di Sulawesi Tenggara. Kata 
Tolaki pada dasarnya memiliki dua suku kata, to yang bermakna orang dan laki 
yang bermakna keberanian. Sehingga Tolaki bisa diartikan sebagai orang yang 
pemberani. Tolaki pada dasarnya adalah sebuah suku yang sebagian besar 
keturunannya menyebar di Kabupaten Kolaka, Kabupaten Kendari, Kabupaten 
Konawe, Kabupaten Kolaka Timur, dan ada pula yang tersebar di daerah lain. 
Wilayah Kolaka sering disebut wilayah Mekongga karena bekas darahnya adalah 






merupakan bekas kerajaan kuno Konawe. Oleh karena itu, orang Tolaki yang 
tinggal di daerah Kolaka disebut juga to Mekongga, dan orang Tolaki yang tinggal 
di daerah Kendari disebut juga to Konawe.  
Salah satu kearifan lokal yang menjadi kepercayaan masyarakat daerah suku 
Tolaki kuno, khususnya keturunan Kerajaan Padangguni adalah budaya 
Matanggawe. Kepercayaan ini sering digunakan oleh masyarakat sebagai cara 
untuk memprediksi dan menentukan hari-hari baik untuk memulai kegiatan seperti 
musim panen dan musim tanam, waktu yang baik bagi nelayan untuk melaut, dan 
ramalan musim hujan dan musim panas. Menurut (The Royal Sultan Padangguni, 
2013), Ilmu Matanggawe (Meteorologi dan Geofisika) mencatat bahwa masyarakat 
Kerajaan Padangguni telah mempunyai tingkat pemahaman yang tinggi dalam 
bidang Ilmu Matanggawe (Meteorologi dan Geofisika), yang mempelajari kondisi 
alam semesta, musim hujan, musim panas, musim tanam dan musim panen, waktu 
perdagangan laut antar pulau dan negara.  
Ilmu Matanggawe dilaksanakan dengan mengikuti bulan yang terbit setiap 
malam. Bentuk bulan yang akan terlihat akan disesuaikan dengan penanggalan 
Matanggawe yang terdiri dari tiga puluh nama hari lunar. Nama setiap bulan 
melambangkan makna yang berbeda. Penampakan bulan dimulai dalam bentuk 
bulan baru, bulan sabit, dan bulan purnama. Menurut (Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, 1977: 103), suku Tolaki mengetahui perhitungan waktu terbitnya 






Berdasarkan permasalahan di atas, untuk memperkenalkan kearifan lokal ke 
dalam proses pembelajaran, dilakukan dengan memilih jenis kearifan lokal yang 
ingin diperkenalkan dan memasukkannya ke dalam kurikulum dan materi 
perkuliahan, berdasarkan kearifan lokal yang dipilih. Untuk mencapai hal ini, perlu 
untuk memilih dan mengkaji bahan ajar yang cocok dan tepat yang membantu 
mencapai tujuan penerapan norma-norma kearifan lokal dalam pembelajaran di 
tingkat mahasiswa. Salah satu materi perkuliahan yang dapat memuat kearifan lokal 
Matanggawe adalah materi Ilmu Kebumian yang menitikberatkan pada materi 
cuaca dan iklim untuk menentukan awal musim tanam dan musim panen, musim 
kemarau dan hujan, serta musim menangkap ikan para nelayan.  
Pembelajaran kearifan lokal adalah pemanfaatan keunggulan setempat 
dalam bidang ekonomi, seni, budaya, sumber daya manusia, bahasa, teknologi 
informasi dan komunikasi, ekologi,  dan lain-lain kedalam pendidikan perguruan 
tinggi dengan hasil yang berguna pada peningkatan kemampuan mahasiswa yang 
mampu digunakan sebagai salah satu persaingan global. Penggunaan bahan ajar 
berbasis kearifan lokal kiranya dapat membantu proses mahasiswa dalam 
menguasai materi yang diajarkan. 
Dalam proses pembelajaran, bahan ajar atau pendukung pembelajaran 
haruslah digunakan untuk menyampaikan materi, salah satu diantaranya berbentuk 
cetak, yaitu modul (Daryanto, 2013:9). Modul merupakan satu diantara bahan ajar 






berbentuk menarik dan sistematis, yang dirangkap berdasarkan kondisi mahasiswa 
dengan lingkungannya. Keunggulan modul ini adalah mahasiswa mampu 
mempelajarinya secara individu. Sehingga dengan upaya yang dilakukan untuk 
mendalami dan melestarikan kearifan lokal yang disajikan dalam materi Ilmu 
Kebumian dapat dirancang dengan bentuk cetak modul. Pengembangan modul 
menjadi begitu urgen mengingat modul adalah salah satu bagian yang mampu 
membantu terwujudnya tujuan pembelajaran. Sehingga modul harus mencakup 
materi yang lebih luas untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa.  
Berasaskan uraian tersebut, maka diperlukan pengembangan modul Ilmu 
Kebumian berbasis kearifan lokal yang ada di kabupaten Kolaka dengan 
mengambil judul penelitian “Pengembangan Modul Pembelajaran Ilmu Kebumian 
Berbasis Kearifan Lokal Matanggawe pada Masyarakat Suku Tolaki Kolaka”. 
Pengembangan modul ini dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran Ilmu 
Kebumian berbasis kearifan lokal, dan diharapkan dapat membekali mahasiswa 
dengan nilai-nilai kearifan lokal dan upaya melestarikan tradisi budaya sekitar. 
B. Rumusan Masalah 
Dengan mempertimbangkan latar belakang masalah di atas, sehingga 
penulis mengajukan rumusan masalah yaitu “Bagaimana langkah-langkah 
pengembangan modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal 
Matanggawe pada masyarakat Suku Tolaki Kolaka yang memenuhi kriteria valid, 






C. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Adapun hasil akhir dari pengembangan ini adalah produk berbentuk modul 
pembelajaran yang berbasis pada kearifan lokal. Produk yang dihasilkan adalah 
modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis Kearifan Lokal Matanggawe Suku 
Tolaki Kolaka yang diintegrasikan dengan berfokus pada materi Cuaca dan Iklim, 
Musim Kemarau dan Musim Hujan, Musim Tanam dan Musim Turun Melaut Bagi 
Nelayan. Modul berbasis kearifan lokal yang dikembangkan ini adalah satuan 
materi yang dibuat secara khusus untuk menginterpretasikan materi Ilmu Kebumian 
dengan menyesuaikan kearifan lokal Matanggawe. Sehingga dalam memahami 
materi dapat dilihat dari sudut pandang Ilmu Kebumian dan secara Matanggawe. 
Modul ini dilengkapi dengan sampul, kata pengantar, daftar isi, deskripsi modul, 
panduan untuk pendamping, ruang lingkup modul, tujuan, dan bagian isi memuat 
materi cuaca dan iklim, musim kemarau dan musim hujan, musim tanam dan 
musim melaut, glosarium, daftar pustaka, penutup dan biografi tentang penulis. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka, peneliti memaparkan hasil pembacaan secara 
ekstensif terhadap referensi yang berhubungan dengan topik penelitian. Sehingga 
dapat diketahui bahwa tidak ada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
mengangkat topik penelitian serupa pada penelitian ini.   
Jurnal penelitian ilmiah karya Atsni Wahyu Lestari (2017), berjudul 






Wisata Goa Kreo pada Materi Ekosistem Kelas X SMA Negeri 16 Semarang”. 
Penelitian tersebut dilakukan dengan model 4D mengikuti pengembangan model 
Thiagarajan melalui empat tahap yaitu Define, Design, Develop dan Disseminate. 
Hasil penelitian diperoleh bahwa modul sangat layak digunakan didasarkan pada 
penilaian dengan persentase, validasi materi sebesar 84,54%, validasi media sebesar 
93,34%, biologi 90,23%, serta tanggapan peserta didik 97,2%. Sedangkan, tingkat 
efektif penggunaan modul melalui hasil belajar adalah 81,105.  
Jurnal penelitian ilmiah karya Febry Hidayanto mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Purworejo (2016), berjudul “Pengembangan Modul Fisika 
Berbasis Kearifan Lokal untuk Mengoptimalkan Karakter Peserta Didik”. Model 
pengembangan digunakan 4D terdiri dari Define, Design, Develop, dan 
Disseminate. Hasil analisis diperoleh bahwa pengembangan modul yang diperoleh 
dapat disimpulkan baik serta layak untuk mengoptimalkan karakter peserta didik. 
Jurnal penelitian ilmiah karya Siti Rossidatul Munawaroh, Trapsilo 
Prihandono, Sri Wahyuni (2017), berjudul “Pengembangan Modul Ipa Berbasis 
Kearifan Lokal Pembuatan Tahu Tamanan pada Pokok Bahasan Tekanan dalam 
Pembelajaran IPA di SMPN 1 Tamanan”. Hasil analisis diperoleh bahwa modul 
yang dikembangkan memperoleh nilai valid 4 dengan persentase 80%, tingkat 
efektif berada pada ranah sedang dengan N-gain 0,61. Sedangkan praktis 
dikategorikan sangat positif dengan nilai PR 86,31%. 
Jurnal penelitian ilmiah karya Aji Saputra, Sri Wahyuni, dan Rif‟ati Dina 






Daerah Pesisir Puger pada Pokok Bahasan Sistem Transportasi Di SMP”. 
Menggunakan jenis Research and Development (R&D) dengan desain 4D (Define, 
Design, Develop, Disseminate). Penelitian ini menghasilkan produk yang 
dikombinasikan dengan kearifan lokal dan konsep sains. Berdasarkan hasil 
penelitian dan analisis mencapai kriteria kevalidan. Selanjutnya pada tahap 
pengembangan didapatkan melalui tes hasil belajar dan diperoleh hasil yang 
memenuhi kriteria KKM tuntas sebesar 97,2 %.  
Berdasarkan penelitian oleh peneliti terdahulu, maka perbedaan penelitian 
sebelumnya dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini adalah pada 
pemilihan kearifan lokal yang dipilih adalah kearifan lokal yang berasal dari daerah 
Kolaka yakni Matanggawe. Sebelumnya, kearifan lokal ini belum pernah ada yang 
melakukan penelitian ini dan pertama kali diangkat untuk daerah Kolaka dengan 
integrasi materi Ilmu Kebumian yang dipilih juga pertama kali mengenai Cuaca dan 
Iklim, Musim Kemarau dan Musim Hujan, serta Musim Tanam dan Musim Melaut. 
Pada pemilihan sampel juga dilakukan di tingkat mahasiswa yaitu di Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar Tahun ajaran 2020/2021 sehingga peneliti akan 
mencoba mengembangkan media modul secara lebih kreatif yang sesuai dengan 
kebutuhan di tingkat perguruan tinggi.  
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka yang menjadi tujuan 






pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal Matanggawe pada masyarakat 
suku Tolaki Kolaka yang dikatakan valid, praktis, dan efektif”.  
2. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti berharap dapat membawa manfaat dan 
informasi bagi semua pihak yang terkait dengan dunia pendidikan khususnya dalam 
proses pembelajaran Ilmu Kebumian. Manfaat yang diharapkan meliputi: 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini sekiranya dapat membantu dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan dan referensi ilmiah terkhusus dalam pembelajaran Ilmu Kebumian 
berbasis kearifan lokal yang berkaitan dengan pengembangan media pembelajaran 
dalam bentuk modul yang dapat berkontribusi dan memberikan inovasi baru untuk 
memajukan mutu pendidikan.  
b. Manfaat Praktis 
Secara praktis, produk penelitian dapat berkontribusi bagi mahasiswa, 
dosen, universitas, peneliti, dan peneliti masa depan. 
1)  Untuk mahasiswa, hasil penelitian ini mampu mendukung peningkatan hasil 
akhir belajar mahasiswa dan motivasinya terhadap proses pembelajaran 
serta memudahkan mahasiswa dalam memahami materi Ilmu Kebumian. 
2)  Untuk dosen, hasil penelitian ini mampu membenahi dan mendukung mutu 






mengenai modul sebagai bahan ajar pendamping yang dapat terintegrasi 
kearifan lokal. 
3)  Untuk universitas, hasil penelitian ini mampu menjadi kontribusi yang 
efektif bagi peningkatan mutu pendidikan universitas, terutama mutu 
pendidikan dalam Ilmu Kebumian. 
4)  Untuk peneliti, hasil penelitian ini mampu menambah pengetahuan yang 
luas, memahami penerapan media pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik mahasiswa, dan mempunyai keilmuan untuk menerapkannya 
terutama dalam pembelajaran Ilmu Kebumian. 
5)  Untuk peneliti lain, hasil penelitian ini mampu digunakan sebagai objek 















A. Modul Pembelajaran 
1. Pengertian Modul  
Pembelajaran melibatkan korelasi yang sangat penting antara dosen dan 
mahasiswa. Begitu pun adanya keberadaan bahan ajar yang juga sangatlah penting. 
Bahan ajar dapat berbentuk buku, modul, diktat, dan LKS. Bahan ajar tersebut yang 
kiranya membantu mahasiswa dengan belajar sendiri ataupun menyelesaikan tugas. 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2013 Pasal 1 ayat 20:  
”Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar” 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, modul merupakan aktivitas sistem 
pembelajaran yang mampu digunakan oleh mahasiswa dalam menggunakan  modul 
dengan setidaknya terdapat bantuan dari pendidik atau dosen. Modul melingkupi 
rencana tujuan yang dibuat secara jelas untuk dicapai, ketersediaan bahan 
pembelajaran, perangkat yang dibutuhkan dan perangkat yang digunakan untuk 
menilai, serta perangkat untuk mengukur tingkat pencapaian dan keberhasilan 
mahasiswa terhadap proses pembelajaran. 
Menurut Daryanto (2013 : 9) modul adalah bentuk bahan ajar yang 
dirancang secara lengkap dan tersusun, memuat paketan pengalaman belajar yang 
direncanakan dan dibuat untuk mendukung penguasaan tujuan pembelajaran secara 






merupakan sebuah bahan ajar yang dikemas secara tersusun menggunakan bahasa 
yang dapat dipahami dengan mudah oleh mahasiswa berdasarkan tingkat 
pemahaman dan umur mereka, diharapkan mahasiswa mampu menggunakan modul 
dalam belajar mandiri menggunakan bantuan minimal berasal dari dosen. Modul 
adalah seperangkat bagian dengan peranan utama dalam proses pembelajaran. 
Adanya modul kiranya dapat digunakan mahasiswa untuk mendapatkan 
pengetahuan yang mereka butuhkan mengenai materi pembelajaran. Tetapi, tidak 
semua dari modul yang dibuat memperhatikan kebutuhan peserta didik. 
Pengembangan modul haruslah memperhatikan kebutuhan dari mahasiswa. 
Menurut BP3K Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam Sudjana 
(2004: 132-133), modul didefinisikan sebagai suatu unit program belajar-mengajar 
terkecil yang secara rinci menggariskan :   
a. Tujuan instruksional yang mesti diperoleh.   
b. Judul yang akan menjadi dasar dari proses pengajaran. 
c. Topik materi yang dipelajari.   
d. Posisi dan peran modul dalam aliansi program yang lebih luas. 
e. Peran guru dalam proses pengajaran.  
f. Bahan-bahan dan refernsi yang digunakan.   
g. Kegiatan pembelajaran yang mesti dilakukan dan diperhatikan mahasiswa 
dengan runtut. 






i. Mengimplementasikan rencana penilaian. 
2. Fungsi Modul 
Modul menurut Prastowo (2014: 210-211) mengemukakan bahwa terdapat 
empat pokok yang harus dimiliki dalam modul, yaitu berikut ini.  
a. Bahan ajar mandiri adalah dalam proses pembelajaran penggunaan modul 
dapat membantu mahasiswa dalam meningkatkan kompetensi mereka dengan 
cara belajar mandiri dengan tidak tergantung pada seorang pendamping.    
b. Menggantikan peran pendidik dimana modul adalah sejenis bahan ajar, yang 
harusnya dapat memaparkan materi yang dipelajari dengan apik dan dapat 
dipahami dengan mudah berdasarkan tingkat keilmuan dan umur mahasiswa.  
c. Menjadi bahan penilaian, berarti mahasiswa harus mampu mengukur dan 
mengevaluasi pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajarinya secara 
mandiri. 
d. Menjadi bahan referensi mahasiswa artinya karena modul memuat berbagai 
materi yang harus dipelajari mahasiswa, modul juga berfungsi sebagai bahan 
referensi mahasiswa. 
3. Karakteristik Modul  
Menurut Daryanto (2013: 9-10) untuk menghasilkan modul yang mampu 
meningkatkan motivasi belajar, pengembangan modul harus memperhatikan 







a.  Self Instruction  
Merupakan karakteristik penting dalam modul, dengan karakter tersebut 
memungkinkan seseorang belajar secara mandiri dan tidak tergantung pada pihak 
lain.  
b. Self Contained  
Modul dikatakan self contained bila seluruh materi pembelajaran yang 
dibutuhkan termuat dalam modul tersebut. Tujuan dari konsep ini adalah 
memberikan kesempatan peserta didik mempelajari materi pembelajaran secara 
tuntas, karena materi belajar dikemas dalam satu kesatuan yang utuh.  
c. Berdiri Sendiri (Stand Alone)  
Stand alone atau berdiri sendiri merupakan karakteristik modul yang tidak 
tergantung pada bahan ajar/media lain, atau tidak harus digunakan bersama-sama 
dengan bahan ajar/media lain. Dengan menggunakan modul, peserta didik tidak 
perlu bahan ajar yang lain untuk mempelajari dan atau mengerjakan tugas pada 
modul tersebut.  
d. Adaptif  
Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap 
perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul tersebut dapat 
menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel/luwes 
digunakan di berbagai perangkat keras (hardware).  






Modul hendaknya juga memenuhi kaidah user friendly atau 
bersahabat/akrab dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan informasi yang 
tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya termasuk kemudahan 
pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan 
bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan istilah yang umum 
digunakan merupakan salah satu bentuk user friendly.  
4. Tujuan Pengajaran dengan Modul 
Modul sebagai sarana kegiatan belajar memiliki beberapa tujuan dalam 
penyusunannya. Secara lengkap tujuan penyusunan modul adalah sebagai berikut: 
a. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbal. 
b. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik peserta belajar 
maupun guru/instruktur. 
c. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk meningkatkan 
motivasi dan gairah belajar, mengembangkan kemampuan dalam berinteraksi 
langsung dengan lingkungan, dan sumber belajar lainnya yang memungkinkan 
mahasiswa atau pembelajar belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya. 
d. Memungkinkan mahasiswa atau pembelajar dapat mengukur atau 
mengevaluasi sendiri hasil belajarnya (Depdiknas, 2008:5). 
Modul sebagai sarana kegiatan pembelajaran memiliki beberapa tujuan 
dalam pengembangannya. Secara umum, tujuan penyusunan modul ini adalah 






a. Memperjelas dan menyederhanakan penyajian informasi agar tidak terlalu 
verbal. 
b. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan indera peserta pembelajaran dan 
guru/instruktur.  
c. Dapat digunakan dengan cara yang sesuai dan beragam, misalnya 
meningkatkan motivasi dan semangat belajar, menumbuhkan kemampuan 
berinteraksi langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya, sehingga 
mahasiswa atau peserta didik dapat belajar secara mandiri sesuai dengan 
kemampuannya dan minat.  
d. Memungkinkan mahasiswa untuk mengukur atau mengevaluasi hasil belajar 
mereka sendiri (Depdiknas, 2008: 5). 
Penggunaan modul dalam kegiatan pengajaran bertujuan untuk mencapai 
tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Mahasiswa dapat berpartisipasi dalam 
proyek pengajaran sesuai dengan kemajuan dan kemampuannya sendiri, belajar 
lebih mandiri, dapat menemukan prestasi belajarnya sendiri, memperoleh 
penguasaan terbaik mata pelajaran, dan memiliki tingkat penguasaan 80% 
(Sudjana, 2004: 133).  
5. Komponen-Komponen Modul   
Menurut Sudjana (2004: 134), berdasarkan definisinya unsur-unsur modul 
dapat diuraikan secara rinci sebagai berikut : 






Pedoman guru berisi petunjuk- petunjuk agar guru mengajar secara efisien 
serta memberikan penjelasan tentang jenis- jenis kegiatan yang harus dilakukan 
oleh siswa, waktu untuk menyelesaikan modul, alat-alat pelajaran yang harus 
digunakan, dan petunjuk- petunjuk evaluasinya.    
b. Lembar kegiatan siswa   
Lembar kerja siswa memuat pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa. 
Susunan materi sesuai dengan tujuan instruksional yang akan dicapai, disusun 
langkah demi langkah sehingga mempermudah siswa belajar.  
c. Lembar kerja   
Lembar kerja menyertai lembaran kegiatan siswa yang dipakai untuk 
menjawab atau mengerjakan soal- soal tugas atau masalah- masalah yang harus 
dipecahkan.   
d. Kunci lembar jawab  
Kunci lembar jawab berfungsi untuk mengevaluasi atau mengoreksi sendiri 
hasil pekerjaan siswa. Bila terdapat kekeliruan dalam pekerjaannya, siswa bisa 
meninjau kembali pekerjaannya.   
e. Lembar tes  
Lembar tes merupakan alat evaluasi untuk mengukur keberhasilan tujuan 
yang telah dirumuskan dalam modul. Lembaran tes berisi soal- soal guna menilai 
keberhasilan siswa dalam mempelajari bahan yang disajikan dalam modul.  






Kunci jawaban tes merupakan alat koreksi terhadap penilaian yang 
dilaksanakan oleh siswa sendiri. 
6. Langkah – langkah Pengembangan Modul  
Menurut Nasution (1992: 149) secara garis besar penyusunan modul atau 
pengembangan modul dapat mengikuti langkah-langkah yang berikut:  
a. Merumuskan tujuan secara jelas, spesifik, dalam bentuk kelakuan siswa yang 
dapat diamati dan diukur.  
b. Urutan tujuan-tujuan itu yang menentukan langkah-langkah yang diikuti dalam 
modul itu.  
c. Menyusun alasan atau rasional pentingnya modul ini bagi siswa.  
d. Kegiatan-kegiatan belajar digunakan untuk membantu dan membimbing siswa 
agar mencapai kompetensi-kompetensi seperti yang dirumuskan dalam tujuan.  
e. Menyusun post-test untuk mengukur hasil belajar murid hingga manakah ia 
menguasai tujuan-tujuan modul.  
B. Kearifan Lokal 
1. Pengertian Kearifan Lokal  
Kearifan lokal dalam bahasa asing sering dikonsepsikan sebagai kebijakan 
setempat (local wisdom), pengetahuan setempat (local knowledge) atau kecerdasan 
setempat (local genious). Menurut Naritoom (Wagiran, 2010) merumuskan local 
wisdom dengan definisi, "Local wisdom is the knowledge that discovered or 
acquired by local people through the accumulation of experiences in trials and 






is dynamic by function of created local wisdom and connected to the global 
situation." (wagiran, 2020 :  2). 
Menurut Simanjuntak (2014 : 115), kearifan lokal mengacu pada pemikiran 
lokal dengan kearifan, kearifan dan nilai baik, yang mengakar dan diikuti oleh 
anggota masyarakat. Wagiran (2020: 1) mengungkapkan dalam penelitiannya 
bahwa kearifan lokal adalah semacam visi, pengetahuan dan berbagai strategi 
kehidupan untuk hidup, memenuhi kebutuhannya dalam bentuk kegiatan yang 
dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menanggapi berbagai permasalahan. 
Kearifan lokal dalam istilah lain sering disebut sebagai pengetahuan lokal (local 
knowledge), dan kecerdasan setempat (local genious). Sedangkan dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, kearifan berarti kebijaksanaan, penuh kearifan, 
keberanian, kebajikan, dimiliki, dibimbing dan dilaksanakan oleh masyarakat.  
Suardiman (Wagiran, 2009) mengungkapkan bahwa kearifan lokal dan 
perilaku manusia adalah sama dalam aspek: (1) Ketuhanan, (2) Tanda-Tanda Alam, 
(3) Lingkungan/Pertanian, (4) Pembangunan Rumah, (5) ) Pendidikan, (6) Upacara 
Perkawinan dan Kelahiran, (7) Makanan, (8) Siklus Kehidupan dan Karakter 
Manusia, (9) Kesehatan, (10) Bencana Alam. Cakupan kearifan lokal juga dapat 
dibagi menjadi delapan jenis, yaitu: (1) Norma-norma lokal yang dirumuskan, 
seperti “perilaku Jawa”, pantangan dan kewajiban; (2) Ritual dan tradisi masyarakat 
serta makna di baliknya; (3) Lagu-lagu rakyat, legenda, mitos, dan cerita rakyat 
pada umumnya mengandung pelajaran atau informasi tertentu yang hanya diketahui 






masyarakat, tetua adat, dan tokoh spiritual; (5) Masyarakat meyakini kebenarannya 
Naskah atau kitab suci; (6) Kehidupan sehari-hari masyarakat setempat; (7) Bahan 
yang digunakan untuk kebutuhan tertentu; (8) Kondisi sumber daya 
alam/lingkungan yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat 
(Wagiran, 2020: 4).  
Kearifan lokal hanya menjadi penting dan berguna ketika penduduk lokal 
yang mewarisi sistem pengetahuan menerima dan mengklaim bahwa itu adalah 
bagian dari kehidupan mereka. Dengan demikian, kearifan lokal dapat dikatakan 
sebagai jiwa budaya lokal. Hal ini terlihat dalam ekspresi kearifan lokal dalam 
kehidupan sehari-hari, karena telah terinternalisasi dengan baik. Setiap bagian dari 
kehidupan masyarakat setempat dibimbing secara bijaksana sesuai dengan sistem 
pengetahuannya, yang tidak hanya berguna dalam aktivitas sehari-hari dan interaksi 
dengan orang lain. Tetapi juga mencakup situasi yang tidak terduga seperti bencana 
yang tiba-tiba (Sukendar, Muhtarom dan Sulaiman, 2010:23).  
Berkaitan dengan hal tersebut, di dalam Al-Qur‟an Allah swt memberikan 
penjelasan mengenai kearifan lokal. Hal itu dijelaskan dalam QS. Al-Hujurat ayat 
13. Allah berfirman sebagai berikut :  
                                                                                         
                                                   
    
                      






Wahai manusia ! sungguh, kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang maha 
mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang paling bertakwa. Sungguh, 
Allah maha mengetahui, maha teliti” (Kementerian Agama Republik 
Indonesia, 2014:517).    
Ayat tersebut menjelaskan bahwa bagi Indonesia yang memiliki ribuan 
pulau yang berbeda kebangsaan, tidak dapat dipungkiri juga memiliki kearifan 
lokal yang sangat kaya. Hikmah itu sendiri berasal dari akar kata bahasa Arab 
`arafaya`rifu, yang berarti memahami atau menghayati, dan kemudian membentuk 
kata “kearifan”, yang dapat dijelaskan dengan sikap, pemahaman dan derajat 
pengetahuan yang tinggi terhadap sesuatu. 
2. Fungsi Kearifan Lokal   
Kearifan lokal pada era dewasa kini perlu dilestarikan, menurut 
Mungmachon (2012:174) menjelaskan bahwa pada era globalisai terjadi berbagai 
masalah sosial pada masyarakat salah satunya adalah berkurangnya pengetahuan 
masyarakat mengenai kearifan lokal daerahnya.  
Melihat fenomena mengenai pudarnya keikutsertaan kearifan lokal pada 
kegiatan yang bersifat penting untuk dikaitkan dengan kearifan lokal. Sehingga, 
perlu adanya landasan pengetahuan mengenai kearifan lokal itu sendiri dan fungsi 
darinya. Adapun fungsi dari kearifan lokal menurut Sartini (2006) dalam 
Simanjuntak (2014 : 115) adalah sebagai berikut :  
a. Berfungsi untuk konservasi dan pelestarian sumber daya alam. 






c. Berfungsi untuk pengembangan kebudayaan dan ilmu pengetahuan. 
d. Berfungsi sebagai petuah, kepercayaan, sastra dan pantangan. 
e. Bermakna sosial misalnya upacara integrasi  komunal/kerabat. 
f. Bermakna sosial, misalnya pada upacara daur pertanian.  
g. Bermakna etika dan moral.  
h. Bermakna politik, misalnya upacara nganguk merana dan kekuasaan patron 
client.   
3. Ciri-ciri Kearifan Lokal  
Kearifan lokal memiliki ciri-ciri (Alwasilah, Suryadi, dan karyono, 2009 
: 51) sebagai berikut :  
a. Berdasarkan pengalaman  
b. Teruji setelah digunakan berabad-abad  
c. Dapat diadaptasikan dengan unsur kini  
d. Padu dengan praktik keseharian masyarakat dan lembaga  
e. Lazim digunakan oleh individu dan masyarakat  
f. Bersifat dinamis, dan  
g. Sangat terkait dengan sistem kepercayaan.  
4. Bentuk-bentuk Kearifan Lokal  
Kearifan lokal memiliki bentuk-bentuk tampilan khas lokal yaitu mitos, 
ritual, kesepakatan lokal, dan aturan pemerintahan lokal.  






Mitos adalah cerita prosa populer yang tokohnya adalah dewa atau setengah 
dewa yang terjadi di dunia lain di masa lalu dan diyakini oleh pengikutnya benar-
benar terjadi. Biasanya mitos berbicara tentang terjadinya alam semesta, dunia, 
bentuk-bentuk khas hewan, topografi, petualangan para dewa, dan kisah cinta 
mereka (Sarah Habibah, 2012).  
Mitos dikemukakan oleh para ahli sebagai pelukisan atas kenyataan-
kenyataan dalam format yang disederhanakan sehingga dapat dipahami oleh banyak 
orang. Melalui keterangan ini maka seseorang atau masyarakat dapat mempunyai 
gambaran tentang letak dirinya dalam suasana kosmis, kemudian dapat menjalani 
hidup dalam melakukan kegiatan-kegiatan (Madjid, 1995: 210).  
b. Ritual  
Masyarakat Ritual adalah bentuk tertentu dalam melakukan upacara 
keagamaan (Funk, dan Wagnals, 1984: 84). Makna ini kemudian memiliki arti 
bahwa ritual berbeda dari aktivitas biasa.  Ritual digunakan sebagai sarana bagi 
umat beragama untuk berpindah dari waktu yang tidak senonoh ke waktu yang 
sakral. 
Leach menyatakan ritual adalah setiap perilaku untuk mengungkapkan 
status pelakunya sebagai makhluk sosial dalam sistem structural di mana ia berada 
pada saat itu. Menurutnya sebagian besar manusia berada dalam skala yang 
berkesinambungan. Ia menunjukan bahwa di satu sisi perilaku manusia dapat 
bersifat sepenuhnya duniawi, di sisi lain sepenuhnya fungsional, serta sangat teknis 






10). Tindakan-tindakan simbolik dalam ritual hamper selalu menjelaskan adanya 
keyakinan terhadap adanya kekuatan-kekuatan gaib (supranatural) yang ingin dituju 
atau dihubungi, dengan suatu formula yang umumnya terdiri dari serangkaian 
tindakan khusus seperti pembacaan teks-teks suci, doa-doa, atau zikir-zikir yang 
dilakukan oleh seorang diri atau secara bersama-sama. Kemudian ritual yang 
dikategorikan sebagai ritual personal maupun komunal, dilakukan karena adanya 
realitas atau peristiwa yang ingin diperingati atau dikuduskan, agar terjadi 
perubahan yang lebih baik bagi diri individu atau komunitas (masyarakat) yang 
tinggal dalam satu lingkungan ( Thohir, 2006: 136).  
c. Kesepakatan Masyarakat  
Kesepakatan masyarakat muncul dari interaksi sosial. Orang-orang yang 
berinteraksi membutuhkan aturan main, dan aturan sosial dapat mengaturnya untuk 
mencapai suasana yang diinginkan secara tertib dan teratur. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, telah dibentuk kesepakatan masyarakat sebagai pedoman, yang dapat 
digunakan untuk mengatur tata kelakuan dan pola perilaku yang pada akhirnya 
disepakati oleh anggota kelompok masyarakat. Kesepakatan masyarakat umumnya 
tidak tertulis, tetapi berdampak besar bagi warganya (Halim, 2014: 5455).  
5. Matanggawe 
Sejak 27 April 1964 Sulawesi Tenggara terbentuk sebagai provinsi berpisah 
dari Provinsi Sulawesi Selatan dan Tenggara, dengan ibukotanya Kendari. 






bermukim di daratan Sulawesi Tenggara, di wilayah Kabupaten Kendari dan 
Kabupaten Kolaka, orang Buton dan orang Muna yang masing – masing bermukim 
di Kepulauan Buton dan Muna, dan sejumlah penduduk pendatang dari Sulawesi 
Selatan (Bugis, Makassar, Toraja), dari Sulawesi Utara (Minahasa dan Sangir), dari 
Sulawesi Tengah (Bungu ban Mori), dari Ambon, dan dari Pulau Jawa dan Bali 
sebagai transmigran (Abdurrauf, 1993 : 58-62). 
Orang Tolaki mendiami wilayah daerah Kabupaten Kendari dan Kabupaten 
Kolaka di Sulawesi Tenggara. Orang Tolaki pada umumnya suka memilih tempat 
pemukiman pada lokasi-lokasi tertentu di daratan yang tidak jauh dari gunung, 
dekat sebuah sungai dan ada juga yang tinggal tidak jauh dari pantai. Daratan luas 
ditumbuhi hutan rimba, di sana hidup sejumlah jenis hewan buruan seperti rusa, 
anuang, ayam hutan, dan hewan ternak seperti kerbau, kuda, kambing, maupun 
hewan yang sewaktu-waktu menjadi musuh mereka dan hama tanaman seperti ular, 
babi, dan kera. Gunung-gunung penuh dengan berbagai jenis kayu yang berguna 
bagi kebutuhan mereka sehari-hari dan untuk kebutuhan perdagangan. Sungai dan 
rawa penuh dengan ikan tawar yang dapat dimanfaatkan, juga berperan sebagai 
prasarana transportasi. Sewaktu-waktu sungai yang besar seperti Konawe'eha dan 
Lasolo dapat banjir dan meluap di musim hujan dan tidak jarang menghanyutkan 
kompleks pemukiman mereka. Areal alang-alang yang begitu luas sebagai akibat 
perladangan liar oleh penduduk, menyebabkan sewaktu waktu timbul erosi. 
Lingkungan hidup yang demikian potensinya itu, dan kurang mendapat kunjungan 






terisolasi, sedangkan jarang ada orang Tolaki yang merantau ke daerah lain seperti 
orang Buton, Muna, atau orang Bugis misalnya (Abdurrauf, 1993 : 46-50). 
Suku-suku bangsa di Sulawesi Tenggara mempunyai konsep atau 
pengetahuan mengenai waktu. Ada waktu-waktu yang baik dan menguntungkan 
dan ada waktu-waktu yang berbahaya. Konsep mengenai waktu ini erat 
hubungannya dengan usaha dan mata pencaharian hidup sehari-hari seperti bertani, 
berburu, menangkap ikan, berlayar (berdagang) dan sebagainya. Sebab itu untuk 
memulai suatu pekerjaan tertentu diperhatikan waktu-waktu yang baik dan 
menguntungkan. Hal ini ada juga hubungannya dengan sistem kepercayaan 
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1978:102).  
Masyarakat pada umumnya mempunyai konsep-konsep mengenai gejala 
alam tertentu. Setiap gejala alam ada penyebabnya. Dengan demikian maka ada 
konsep-konsep mengenai hujan atau musim kemarau panjang, adanya petir, 
pelangi, gerhana bulan/matahari, gempa bumi dan sebagainya. Bila ada gempa 
bumi, pertanda bahwa anjing besar di bawah tanah sementara bergerak. Kalau 
terjadi gerhana matahari/bulan, maka masyarakat beranggapan bahwa 
matahari/bulan ditelan seekor naga, dunia akan kiamat dan semua orang akan mati. 
Justru itu harus diusahakan agar bulan/matahari dilepaskan oleh sang naga. Maka 
pada saat terjadi gerhana bulan/matahari dukun membaca mantra-mantra dan semua 
orang memukul benda apa saja. Konon yang dapat didengar sang naga adalah bunyi 






sebab pelangi adalah tempat jalannya setan. (Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, 1978:100-101). 
Bila hujan turun terus menerus atau berkepanjangan, suatu tanda adanya 
perbuatan yang dinamakan pahalata (Wolio), molowu (Tolaki), yaitu perhubungan 
seks antara ayah dengan anak, ibu dengan anak atau antara dua orang yang 
bersaudara kandung dan lain-lain sebagainya yang menurut hukum adat merupakan 
larangan perkawinan di antara mereka. Di Muna diperoleh keterangan bahwa bila 
hujan terus menerus, berarti ada kelahiran manusia yang tidak sempurna dan 
dikubur di darat. Sebab itu harus digali dan di buang ke laut. Bila panas terus 
menerus, disebabkan oleh kekikiran alam. Agar hujan turun, maka segera diambil 
air dari Danau Motonuno (Kecamatan Katobu) dan air Danau Wulamoni 
(Kecamatan Kabawo) lalu dicampurkan, maka pada saat itu turunlah hujan. Bila air 
surut atau pasang maka menurut konsep masyarakat naga penjaga langit dan bumi 
sedang memutar kepalanya(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1978:101). 
Ada pula kepercayaan mengenai pergerakan benda langit. Seperti bulan, 
bintang, dan matahari. Mengenai bentuk atau susunan bintang di langit. Sehingga 
dalam menentukan arah timur, barat, utara, dan selatan. Mereka menggunakan 
kepercayaan terkhusus bagi mereka yang sedang berlayar. Masyarakat yang 
berdiam di pinggir-pinggir pantai dan di pulau-pulau yang mata pencahariannya 
berlayar (berdagang) dan menangkap ikan. Mempunyai pengetahun mengenai 
angin yang meliputi arah angin, kecepatan angin (lemah dan kencang), angin jahat 






lainnya seperti awan, hujan, susunan bintang di langit dan sebagainya. Dengan 
pengetahuan mereka ini, maka dapat diketahui waktu-waktu yang baik untuk 
menangkap ikan, berlayar, kembali ke darat dan sebagainya. (Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, 1978:101-102). 
Matanggawe adalah salah satu bentuk kearifan lokal orang Tolaki zaman 
dahulu di kerajaan padangguni. Masyarakat Tolaki di Kerajaan Padangguni yang 
masih tradisional itu menguasai Ilmu Meteorologi dan Geofisika yang disebut 
Matanggawe. Ilmu Matanggawe digunakan masyarakat Kerajaan Padangguni 
sebagai ilmu pengetahuan tinggi bidang Meteorologi dan Geofisika, ilmu ini adalah 
ilmu yang membantu mencari ilmu alam seperti musim hujan, musim panas, atau 
bahkan musim tanam dan musim panen yang baik untuk melaksanakannya (The 
Royal Padangguni, 2020). 
Orang Tolaki mempercayai sebuah sistem penanggalan. Menurut 
(Abdurrauf, 1993 : 221), Waktu meliputi tahun, bulan dan hari. Waktu satu tahun 
adalah satu tahun panen, yakni enam bulan. Waktu satu bulan adalah 29 atau 30 
hari. Mereka menghitung hari melalui nama-nama bulan di langit yang terbit setiap 
malam. Setiap hari bulan tersebut berfungsi sebagai peramal cuaca dan petunjuk 
bagi orang Tolaki untuk memilih hari bulan mana yang cocok dan baik guna 













Gambar 2.1 Tabel Ilmu Matanggawe 
a. Mata loso. Mata artinya mula atau pertama dan loso artinya muncul/terbit. Jadi 
mata loso artinya terbit pertama.  
b. Riolo. Asal kata olo yang berarti antara. Jadi riolo artinya di antara. 
c. Mata nggawe. Mata artinya mula (pertama/awal). Nggawe artinya nampak 
bentuk sabit.  
d. Tombara kawe. Tombara artinya kemudian/akhir. Kawe artinya nampak bentuk 
sabit.  







f. Mata ndeue artinya pertama lengkungan bulan yang menyerupai pelangi. 
g. Tombara teue artinya penghabisan lengkungan bulan yang menyerupai pelangi.  
h. Toeno artinya tergantung. Ini berhubungan dengan letak bulan yang sudah agak 
tinggi.  
i. Mata leanggia artinya cahaya bulan mulai terang.  
j. Tombara leanggia artinya nampaknya cahaya bulan yang terakhir.  
k. Molambu artinya liar.  
l. Mata omehe artinya bulan memancarkan cahayanya yang terang benderang 
untuk permulaan/pertama.  
m. Tombara omehe artinya bulan memancarkan cahayanya yang terang benderang 
untuk yang penghabisan/terakhir.  
n. Wula mbusu artinya bulan penutup atau bulan gelap.  
C. Modul Berbasis Kearifan Lokal Matanggawe  
Pendidikan berbasis kearifan lokal bersifat penting untuk diterapkan 
mengingat pengetahuan generasi muda saat ini tentang kearifan lokal pada era 
globalisai ini semakin berkurang. Menurut Meliono (2011:221) menjelaskan bahwa 
penerapan pendidikan berbasis kearifan lokal merupakan langkah penting yang 
harus dilakukan karena globalisasi telah berjalan cepat dalam penggunaan 
pendidikan, sains, dan teknologi.  
Modul berbasis kearifan lokal merupakan bagian integral dalam sistem 






warisan tradisional yang dihasilkan, dikembangkan dan dipelihara oleh 
kustodiannya (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal 
Kebudayaan, 2020).  
Sutimin (2015) menjelaskan bahwa kearifan lokal suatu daerah dapat 
diintegrasikan ke dalam suatu bahan ajar karena bersifat kontekstual dan 
menghubungan materi dengan kehidupan yang nyata. Modul yang akan dibuat 
tentunya harus terlebih dahulu dilakukan pengkajian mengenai materi Ilmu 
Kebumian apa yang dapat dikaitkan dengan kearifan lokal Matanggawe. Kajian ini 
bertujuan agar kearifan lokal Matanggawe dapat diintegrasikan ke dalam materi 
Ilmu Kebumian yang tepat sehingga tujuan pengembangan modul ini dapat 
tercapai. Bentuk modul adalah modul yang berisi pengetahuan mengenai materi 
Ilmu Kebumian yang berhubungan dengan kearifan lokal Matanggawe.  
D. Model Pengembangan 4D 
Pada awalnya, Twelker, Urbach, dan Buck mengusulkan model 
pengembangan selama tahap analisis, desain, dan evaluasi. Berdasarkan tahapan-
tahapan tersebut dan pengalaman mereka di lapangan, Thiagarajan, Semmel, dan 
Semmel menata ulang model pengembangan menjadi sebuah tahapan yang disebut 
model 4D. Alasan dikatakan model 4D adalah karena proses pengembangannya 
dibagi menjadi empat tahap meliputi define, design, develop, dan disseminate 






Model pengembangan 4-D (Four D) merupakan model pengembangan 
perangkat pembelajaran. Model ini dikembangkan oleh S. Thagarajan, Dorothy S. 
Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Model pengembangan 4D terdiri atas 4 tahap 
utama yaitu: (1) Define (pembatasan), (2) Design (perancangan), (3) Develop 
(pengembangan) dan (4) Disseminate (penyebaran), atau diadaptasi Model 4-P, 
yaitu Pendefinisian, Perancangan, Pengembangan, dan Penyebaran (Rafiqah dan 
Ali Umar Dani, 2021:51). 
1.  Define 
Proses define merupakan proses awal pengembangan untuk mendefinisikan 
alasan dan tujuan dikembangkannya modul, kesesuaian modul dengan kemampuan 
peserta didik, serta pemilihan materi (Syihab, dkk : 56). Tujuan dari fase ini adalah 
untuk menetapkan dan mendefinisikan persyaratan pembelajaran. Penentuan 
kondisi tersebut diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang akan 
dikembangkan. Tahap ini mencakup 5 langkah utama, seperti yang ditunjukkan di 
bawah ini.   
a.  Front-end Analysis (analisis ujung depan)  
Analisis ujung depan adalah untuk mengidentifikasi dan mengangkat 
masalah dasar yang ditemukan dalam pembelajaran, oleh karena itu perlu 
dikembangkan perangkat pembelajaran. Melalui analisis ini akan diperoleh 






bahan yang dikembangkan (Thiagarajan, dkk, 1974:6).  
b. Learner analysis (analisis mahasiswa) 
Analisis mahasiswa adalah studi tentang karakteristik mahasiswa, meliputi 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang sesuai dengan pengembangan dan 
desain perangkat pembelajaran.  
c.  Task analysis (analisis tugas) 
Analisis tugas adalah langkah dalam menentukan keterampilan utama yang 
harus dikuasai mahasiswa. Analisis tugas meliputi analisis struktur isi dan analisis 
prosedural. Analisis struktur isi dilakukan dalam bentuk analisis isi mata kuliah, 
yang dirumuskan sebagai indeks untuk mempelajari dan mendistribusikan materi 
atau sub materi. Dan analisis program digunakan untuk mengetahui tahapan 
penyelesaian tugas (Trianto, 2014 : 236). 
d. Concept analysis (analisis konsep) 
Analisis konsep dilakukan dengan menentukan konsep-konsep utama yang 
akan diajarkan, mengurutkannya secara sistematis menurut urutan penyajiannya, 
dan menjelaskan konsep-konsep terkait secara rinci. Analisis konsep digunakan 
untuk mengidentifikasi fakta, konsep, prinsip dan aturan yang diperlukan dalam 
pengajaran (Trianto, 2010: 191).  
e. Specifying instructional objectives (perumusan tujuan pembelajaran) 






(1974 : 6) dilakukan berdasarkan hasil analisis tugas dan analisis materi. Tujuan 
pembelajaran ini selanjutnya digunakan untuk menyusun tes dan desain 
pembelajaran. 
2. Design 
Tahap desain bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran. 
Terdapat empat langkah yang harus dilakukan pada tahap ini, seperti yang 
ditunjukkan di bawah ini.  
a.  Constructing Criterion-referenced Tests (penyusunan standar tes) 
Penyusunan standar tes adalah langkah yang menghubungkan tahap 
pendefinisian (define) dan tahap perancangan (design). Pada tahap ini dilakukan 
dengan menyusun standar tes sebagai alat evaluasi. Evaluasi tersebut kemudian 
yang termuat dalam modul (Thiagarajan, dkk, 1974 : 7). 
b. Media selection (pemilihan media)  
Pemilihan Media digunakan untuk mengidentifikasi media pembelajaran 
yang berkaitan dengan karakteristik materi. Pilih media yang sesuai dengan analisis 
konsep, analisis tugas, karakteristik pengguna target, dan rencana implementasi 
media yang berbeda dengan atribut yang berbeda. Ini membantu mahasiswa 
memperoleh keterampilan dasar. Artinya, dalam proses bahan ajar untuk 
pembelajaran di kelas, pilihan sarananya adalah mengoptimalkan penggunaan 






c. Format selection (pemilihan format) 
Pemilihan format yakni mengkaji format-format bahan ajar yang ada dan 
menetapkan format bahan ajar yang akan dikembangkan. Langkah ini 
mengidentifikasi format yang cocok untuk modul dengan tergantung beberapa 
faktor (Thiagarajan, dkk, 1974 : 7). 
d. Initial design (rancangan awal)  
Rancangan awal dilakukan untuk memperoleh bentuk rancangan secara 
keseluruhan perangkat pembelajaran sebelum uji coba dilaksanakan (Thiagarajan, 
dkk, 1974 : 7). 
3. Develop 
Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan perangkat 
pembelajaran yang efektif saat digunakan (Thiagarajan, dkk, 1974:8). Menurut 
Trianto (2014:235), untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan saran ahli sebagai 
dasar untuk mengkaji desain awal. Tahap ini terdiri dari expert appraisal (penilaian 
ahli) dan developmental testing (uji coba pengembangan). 
a.  Expert appraisal (penilaian ahli) 
 Penilaian ahli/praktisi dilakukan terhadap perangkat pembelajaran yang 
mencakup format, bahasa, ilustrasi dan isi. Berdasarkan masukan dari para ahli, 
materi pembelajaran kemudian dilakukan revisi untuk membuatnya lebih tepat, 
efektif, mudah digunakan, dan memiliki kualitas yang lebih tinggi (Thiagarajan, 






b. Developmental testing (uji coba pengembangan). 
Uji coba lapangan dilakukan untuk memperoleh masukan langsung berupa 
respon, reaksi, komentar mahasiswa, dan para pengamat terhadap perangkat 
pembelajaran yang telah disusun. Uji coba, revisi dan uji coba kembali dilakukan 
terus menerus hingga diperoleh perangkat yang konsisten dan efektif 
(Thiagarajan, dkk, 1974:8). 
4. Disseminate 
Tahap penyebaran bertujuan untuk mendapatkan produk akhir yang 
konsisten dan respon yang positif. Tahap ini merupakan tahap uji coba pada 
skala yang lebih luas, misalnya di kelas lain, di sekolah lain, atau guru yang lain 
(Trianto, 2014:235). Tahapan ini meliputi 3 langkah yaitu uji validasi, 
pengemasan, serta penyebaran dan pengadopsian. Menurut Markle, dalam uji 
validasi suatu perangkat pembelajaran hendaknya digunakan skenario yang telah 
ditetapkan, kemudian dilakukan pemberian tes sumatif kepada mahasiswa 
(Thiagarajan, dkk, 1974 : 8). Dalam proses pengemasan hingga penyebaran dan 











A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau Research and 
Development (R&D). Sugiyono (2016: 407) berpendapat bahwa metode R&D 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 
menguji keefektifan produk tersebut. Dalam penelitian ini akan dikembangkan 
bentuk produk modul pembelajaran berbasis kearifan lokal Matanggawe pada 
masyarakat suku Tolaki Kolaka.  
B.  Model Pengembangan 
Model desain pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah 
model penelitian dan pengembangan 4D (Define, Design, Develop, dan 
Disseminate) yang merupakan desain pengembangan mengikuti jalur Sivasailam 
Thiagarajan, Dotothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel (1997). Desain 4D 
merupakan desain penelitian pengembangan yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan modul, memiliki uraian lengkap, sistematis, sederhana, mudah 
dipahami dan dalam pengembangannya melibatkan penilaian ahli. 
C.  Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin  








D. Subjek Penelitian 
Dalam pengembangan modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis 
Kearifan Lokal Matanggawe pada masyarakat suku Tolaki Kolaka, subjek 
penelitiannya adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2018 UIN 
Alauddin  Makassar Tahun pelajaran 2020/2021berjumlah 10 orang.  
E. Tahap Pengembangan Penelitian 
1. Tahap Define (pendefinisian) 
Tahap pendefinisian atau penelitian pendahuluan. Pada tahap ini, masalah 
ditentukan untuk mendapatkan posisi yang jelas. Menurut Sukmadinata (2011: 83), 
tahap ini dibagi menjadi dua jenis kegiatan, yaitu survei lapangan dan studi 
kepustakaan. Survei lapangan dilakukan untuk mengumpulkan data mahasiswa, 
dosen, dan ketersediaan modul pembelajaran selama proses pembelajaran. Data 
yang dapat diperoleh dari mahasiswa, seperti sikap, minat, dan kebiasaan belajar. 
Data yang dapat diperoleh dari dosen misalnya pengalaman mengajar mahasiswa, 
arahan, dan pelatihan. Studi kepustakaan bertujuan untuk memahami konsep-
konsep yang merupakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan modul 
pembelajaran.  
Survei lapangan pada tahap pendefinisian dilakukan pada langkah analisis 
ujung depan dan langkah analisis mahasiswa. Analisis ujung depan terbagi menjadi 
dua kegiatan, yaitu wawancara dengan dosen dan analisis kebutuhan. Wawancara 
dosen dilakukan terhadap dosen mata kuliah yang kelasnya akan dijadikan sebagai 






karakteristik belajar mahasiswa dan kebutuhan belajar berdasarkan mata kuliah 
yang berlaku.  
Studi kepustakaan dilakukan dalam bentuk analisis tugas, analisis konsep, 
dan perumusan tujuan pembelajaran. Analisis tugas dibagi menjadi dua kegiatan, 
yaitu analisis struktur isi dan analisis prosedural. Analisis struktur isi bertujuan 
untuk menentukan indikator sebagai tujuan akhir pembelajaran berdasarkan 
kurikulum yang berlaku. Yakni kurikulum 2018 perguruan tinggi. Analisis 
prosedural bertujuan untuk menetapkan tahap-tahap penyelesaian tugas.  
Selanjutnya, materi dianalisis menurut materi yaitu fakta, konsep, prinsip 
dan prosedur, serta hubungannya dengan kearifan lokal, dan memperoleh hasil 
analisis yang akan digunakan untuk merumuskan tujuan pembelajaran. 
2. Tahap Design (perancangan) 
Tahap perancangan meliputi empat langkah, yakni constructing criterion-
referenced tests (penyusunan standar tes), media selection (pemilihan media), 
format selection (pemilihan format), dan initial design (rancangan awal).  
Setelah memperoleh tujuan pembelajaran pada tahap define, kemudian 
modul pembelajaran dirancang dengan mengikuti langkah-langkah tahap design. 
Penyusunan tes dilakukan sebagai alat evaluasi. Evaluasi tersebut kemudian yang 
termuat dalam modul. Pemilihan media dilakukan dengan  menyesuaikan 
kebutuhan mahasiswa dengan bahan ajar yang akan dikembangkan, dalam 






modul Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal Matanggawe suku Tolaki Kolaka. 
Pemilihan format yang dilakukan adalah melakukan pengidentifikasian terhadap 
format yang cocok untuk modul dengan tergantung dari beberapa factor yang 
mempengaruhinya.  Pemilihan format meliputi pemilihan ukuran kertas, orientasi 
kertas, margin, jenis huruf, ukuran huruf, sistematika isi modul, dan outline dalam 
setiap kegiatan pembelajaran. Sedangkan, rancangan awal dilakukan dengan 
menyajikan instruksi penting yang tepat sesuai urutan penataan kegiatan 
pembelajaran yang termuat dalam modul. Peneliti membuat rancanngan awal 
modul sesuai dengan materi yang telah dibuat. Peneliti mengumpulkan bahan 
materi dan gambar dari internet dan buku pelajaran dan menyusun materi tersebut 
menggunakan Microsoft Word. Kemudian mendesain modul beserta materi dan 
gambar menggunakan aplikasi Canva. 
3. Tahap Develop (pengembangan) 
Tahap pengembangan ini meliputi tahap evaluasi ahli dan tahap uji coba 
produk. Penilaian ahli dilakukan untuk memverifikasi isi, tampilan, format, bahasa, 
dan ilustrasi modul yang dilakukan oleh 3 orang validator  yang memvalidasi 
modul dan instrumen dari segi media dan konten modul. Adapun uji coba produk 
dilakukan secara online pada 10 objek penelitian secara terbatas.  
Menurut Van Den Akker dan Nieveen (Rochmad, 2012: 14) menyatakan 
bahwa dalam penelitian pengembangan, hasil pengembangan dapat berupa 






pengembangan yang berkualitas diperlukan penilaian tiga kriteria yaitu kevalidan, 
kepraktisan, dan keefektifan.  Ketiga kriteria tersebut mengacu pada kriteria 
kualitas hasil penelitian pengembangan yang dikemukakan oleh Van Den Akker 
(1999) dan kriteria kualitas produk yang dikemukakan oleh  Nieveen (1999). Van 
Den Akker (1999: 11) dan Nieveen (1999: 128) menyatakan bahwa dalam 
penelitian pengembangan perlu kriteria kualitas yaitu kevalidan (validity), 
kepraktisan (practically), dan keefektifan (effectiveness). Nieveen (1999: 127) 
menyatakan: “we have been referring to quality of educational products from the 
perspective of developing learning materials. However, we consider the three 
quality aspects (validity, practically and effectiveness) also to be applicable to a 
much wider array of educational product.” 
Perlu mengacu pada kualitas produk pendidikan dari perspektif 
pengembangan bahan pembelajaran. Namun, perlu juga mempertimbangkan 
tiga aspek kualitas (validitas, praktis, dan efektif) yang dapat juga diterapkan 
pada rangkaian produk pendidikan yang lebih luas. 
a. Kevalidan   
Validitas dalam suatu penelitian pengembangan meliputi validitas isi dan 
validitas konstruk. Van Den Akker (1999: 10) menyatakan:  “validity refers to the 
extent that design of the intervention is based on state-of-the art knowledge (content 
validity) and that the various components of the intervention are consistently linked 
to each other (construct validity)”.  
Validitas mengacu pada tingkat desain intervensi yang didasarkan pada 
pengetahuan mutakhir (validitas isi) dan berbagai macam komponen dari 






Media pembelajaran yang telah dibuat harus divalidasi oleh para ahli. 
Penilaian para ahli berdasarkan lembar penilaian dengan pendekatan kontekstual. 
Aspek yang dinilai berdasarkan dari kualitas isi dan tujuan, instruksional, dan 
teknis. Media dinyatakan layak apabila memenuhi ketiga aspek tersebut dengan 
kriteria baik.  
b. Kepraktisan  
Berkaitan dengan kepraktisan dalam penelitian pengembangan oleh Van 
Den Akker (1999: 10) menyatakan bahwa “practically refers to the extent that user 
(or other experts) consider the intervention as appealing and usable in normal 
conditions”.  
Kepraktisan mengacu pada tingkat bahwa pengguna (atau pakar-pakar 
lainnya) mempertimbangkan intervensi yang menarik dan dapat digunakan 
dalam kondisi normal. 
Aspek kepraktisan dilihat dari segi pengguna yaitu apakah para ahli dan 
praktisi berpendapat bahwa apa yang dikembangkan dapat digunakan dalam 
kondisi normal dan apakah kenyataan menunjukkan bahwa apa yang dikembangkan 
tersebut dapat diterapkan oleh dosen dan mahasiswa.  Dalam penelitian 
pengembangan media yang dikembangkan dikatakan praktis apabila  para ahli dan 
praktisi menyatakan secara teoretis bahwa media  dapat diterapkan di lapangan dan  
tingkat keterlaksanaannya termasuk dalam kategori baik. Katefori baik dapat diukur 
melalui indikator bahwa: 
(1) Hasil angket respon dosen dan mahasiswa menunjukkan bahwa produk 






(2) Observer dalam lembar observasi menyatakan media dapat digunakan oleh 
dosen dan mahasiswa.  
c. Keefektifan  
Keefektifan menurut Van Den Akker (1999:10) bahwa, effectiveness refer to 
the extent that the experiences and outcomes with the intervention are consistent 
with the intended aims. 
Keefektifan mengacu pada tingkatan pengalaman dan hasil intervensi yang 
konsisten dengan tujuan yang dimaksudkan. 
Media pembelajaran yang digunakan efektif jika tujuan-tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan dapat tercapai dibandingkan dengan suatu kriteria tertentu. 
Ketercapaian kompetensi atau ketuntasan belajar ini diartikan sebagai pencapaian 
standar penguasaan minimal yang ditetapkan untuk setiap unit bahan pelajaran baik 
secara perorangan maupun secara kelompok.   
4. Tahap Disseminate (penyebaran) 
Menurut Thiagarajan (1974: 9) membagi tahap disseminate kedalam tiga 
langkah yaitu validation testing, packaging, diffusion and adoption . Pada tahap 
validation testing, produk yang sudah direvisi pada tahap pengembangan kemudian 
diimplementasikan pada sasaran yang sesungguhnya. Pada saat implementasi 
dilakukan pengukuran ketercapaian tujuan. Pengukuran ini dilakukan untuk 
mengetahui efektivitas produk yang dikembangkan. Setelah produk 
diimplementasikan, pengembang perlu melihat hasil pencapaian tujuan. Tujuan 






kesalahan yang sama setelah produk disebarluaskan.  Kegiatan terakhir dari tahap 
pengembangan adalah melakukan packaging (pengemasan), diffusion and adoption 
. Tahap ini dilakukan agar produk dapat dimanfaatkan oleh orang lain.  
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini 
adalah lembar validasi, angket respon mahasiswa dan angket respon dosen, lembar 
observasi mahasiswa, dan tes hasil belajar. 
1. Lembar Validasi 
  Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data hasil validasi dari pakar 
dan praktisi, yakni sebanyak tiga orang validator mengenai pengembangan modul 
pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal Matanggawe. Lembar validasi 
yang digunakan adalah lembar validasi perangkat yang diadaptasi dan dimodifikasi 
sesuai kebutuhan pengembangan modul berbasis kearifan lokal ini. 
Teknik pengumpulan hasil validasi modul ini dilakukan dengan cara 
membagikan modul dan lembar validasi kepada praktisi dan para ahli (validator). 
Lembar validasi berisi beberapa pernyataan untuk setiap komponen yang 
divalidasi yaitu komponen penyajian isi yang memuat pernyataan terkait dengan 
teknik penyajian dan pendukung penyajian materi, komponen kelayakan isi yang 
memuat pernyataan cakupan isi materi, akurasi materi, kemutakhiran, dan 







2. Lembar Observasi 
Lembar Observasi digunakan untuk menentukan tingkat kepraktisan Modul 
Pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal Matanggawe. Lembar 
observasi terdiri dari lembar observasi mahasiswa dan lembar observasi Dosen. 
lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi berupa angket tertutup 
berupa checklist yang diisi oleh observer selama proses pembelajaran.  
3. Angket Respon 
Angket respon yang digunakan adalah angket respon mahasiswa dan angket 
respon dosen. Angket respon digunakan untuk mengetahui respon pengguna yaitu 
mahasiswa dan dosen terhadap produk modul yang dikembangkan, dan untuk 
mengetahui tingkat kepraktisan produk yang dikembangkan. Selain itu, data 
tersebut dapat digunakan untuk menyempurnakan media yang dikembangkan.  
4. Tes Hasil Belajar 
Tes yang digunakan merupakan tes untuk mengukur keefektifan dari modul 
pembelajaran yang telah dibuat dilihat dari peningkatan hasil belajar mahasiswa 
setelah diajar menggunakan modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis kearifan 
lokal Matanggawe pada subjek uji coba penelitian. Soal yang digunakan adalah 
bentuk pilihan ganda sebanyak 15 butir soal dan terdiri atas 5 (lima) item pilihan 
untuk setiap butir soal, yaitu A, B, C, D, dan E. Setiap soal hanya memiliki satu 
pilihan jawaban yang benar, jika peserta didik menjawab benar akan mendapatkan 
skor 6,6 (satu) diperoleh dari hasil bagi soal dengan banyaknya soal dan jika salah 






G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan untuk memperoleh pemahaman konkret tentang 
keberhasilan modul pembelajaran yang sudah dikembangkan. Pada penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data kuantitatif. Analisis data kuantitatif yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. Data yang telah 
dikumpul dengan menggunakan instrumen lembar validasi, lembar observasi, dan 
angket respon, Selanjutnya dianalisis untuk menentukan kevalidan, kepraktisan, 
dan keefektifannya. Data yang diperoleh dari hasil validasi oleh para ahli dianalisis 
untuk menjelaskan kevalidan dan kelayakan penggunaan modul pembelajaran yang 
telah dibuat. Adapun data hasil uji coba digunakan untuk menjelaskan data yang 
dianalisis meliputi tingkat kevalidan yang diperoleh dari hasil validasi oleh para 
ahli dan validator untuk menjelaskan kepraktisan dan keefektifan dari penggunaan 
bahan ajar modul pembelajaran berbasis kearifan lokal Matanggawe.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI (2008), valid 
merupakan menurut cara yang semestinya, berlaku, dan sahih. Dalam penelitian ini 
modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal Matanggawe dikatakan 
telah memenuhi kevalidan apabila memenuhi kategori layak pada empat aspek 
kevalidan (komponen penyajian isi, komponen kelayakan isi, komponen 
kebahasaan, dan komponen integrasi modul dengan kearifan lokal Matanggawe) 
berdasarkan ketiga validator.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI (2008), praktis berarti 






Kebumian berbasis kearifan lokal Matanggawe dikatakan telah memenuhi 
kepraktisan apabila telah mencapai kategori praktis yang diperoleh dari respon 
mahasiswa dan dosen setelah menggunakan modul pembelajaran Ilmu Kebumian 
berbasis kearifan lokal Matanggawe dengan menggunakan lembar angket respon 
dan didukung oleh lembar observasi kepraktisan keterlaksanaan proses 
pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis 
kearifan lokal Matanggawe. 
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI (2008), 
efektif berarti ada akibatnya atau dapat membawa hasil. Sebuah media 
pembelajaran dapat dikatakan efektif dilihat dengan cara hasil belajar kognitif dari 
mahasiswa. Dalam penelitian ini modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis 
kearifan lokal Matanggawe dikatakan telah memenuhi kriteria keefektifan apabila 
mahasiswa telah mencapai kategori efektif yang diperoleh dari tes hasil belajar 
setelah menggunakan modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal 
Matanggawe  
1. Analisis Data Kevalidan  
Validasi modul kriteria kevalidan merupakan suatu ukuran yang  menguji 
kevalidan atau keabsahan suatu instrumen sebelum melangkah ke tahap uji coba. 
Modul divalidasi dan diperoleh data hasil validasi dari para ahli dan praktisi. Uji 
validitas yang digunakan pada analisis ini adalah indeks validitas oleh Aiken yang 







         
       
 
Keterangan :  
V : indeks kesepakatan rater (validator) mengenai validasi butir  
s : skor yang ditetapkan setiap rater/validator dikurangi skor terendah yang dipakai  
n :  banyaknya rater (validator)  
c : banyaknya kategori yang dapat dipilih rater (validator)  
Tabel 3. 1: Kategori Validasi Perangkat Media Pembelajaran dengan Rumus Aiken 
V Menurut Retnawati (2016: 38) 
Rentang Kriteria 
V > 0,8 Sangat Valid (SV) 
0,4 ≤ V ≤ 0,8 Valid (V) 
V < 0,4 Kurang Valid (V) 
Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa modul memiliki derajat 
validitas yang memadai adalah nilai validitas untuk keseluruhan aspek minimal 
berada dalam kategori valid. Jika tidak demikian, maka perlu meninjau berdasarkan 
saran dari validator atau dengan melihat kembali aspek-aspek yang dinilai kurang. 
Selanjutnya dilakukan validasi ulang lalu dianalisis kembali. Demikian seterusnya 
sampai memenuhi nilai V minimal berada di dalam kategori valid.  
2. Analisis Kepraktisan Penggunaan Modul Pembelajaran 
Data analisis kepraktisan diperoleh dari angket respon mahasiswa dan dosen 






kepraktisan dari modul pembelajaran. Analisis kepraktisan menggunakan rumus 




 ×100 % 
Keterangan:  
P = persentase kepraktisan  
f = jumlah respon positif mahasiswa dari setiap aspek yang muncul  
n = jumlah seluruh peserta didik  
Kriteria yang ditetapkan untuk menentukan bahwa mahasiswa memiliki 
respon positif terhadap modul pembelajaran Ilmu Kebumian yakni Jika 70% dari 
mahasiswa yang dijadikan subjek uji coba memiliki skor minimal pada kategori 
positif, maka dari data yang diperoleh produk bisa dikatakan efektif  digunakan. 
(Nurdin, 2007).  
Tabel 3. 2: Tabel Kriteria Kepraktisan Media (Sudjana, 2016: 118) 
Rentang Tingkat Kepraktisan 
P ≥ 90 Sangat Praktis 
80 ≤ P < 90 Praktis 
70 ≤ P < 80 Cukup 
60 ≤ P < 70 Kurang Praktis 








3. Analisis data keefektifan Modul Pembelajaran 
Tes hasil belajar diukur dengan menggunakan analisis deskriptif. Analisis 
deskriptif adalah analisis yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi 
gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum (Sugiyono, 2014 : 29) 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor dari semua 
variabel dalam penelitian ini. Pada teknik penyajian data berupa : 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi  
b. Menentukan nilai rata –rata skor (mean) : 
  ̅= 
     
   
 (Sudjana, 2005 :67) 
Keterangan : 
  ̅: Mean score 
f1 : Frekuensi 
x1 : Nilai ke-1 
 
c. Standar deviasi  
s = √
        
   
 (Sudjana, 2005 :93) 
Keterangan : 
S : Standar deviasi   






f1 : Frekuensi 
x1 : Nilai ke-1 
n : Jumlah responden  
d. Kategori hasil belajar 
Tabel 3.3: Kategori Ketuntasan Belajar Mahasiswa 
No. Interval Kategori 
1. X ≥ KKM Tuntas 
2. X < KKM Tidak Tuntas 
 
e. Uji T 1 Sampel  
t = 
  ̅   
   
 
dimana ; Sx = 
 
√ 
 ( Kadir, 2016 : 109) 
Keterangan :   
t  : Harga statistic –t 
  : Rata – rata populasi 
s : Standar deviasi  







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil  Penelitian 
Penelitian ini didasarkan pada penelitian dan pengembangan modul 
pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal Matanggawe pada materi (1) 
Cuaca dan Iklim (2) Musim Kemarau dan Musim Hujan, dan (3) Musim Tanam dan 
Musim Melaut untuk Mahasiswa Semester VI Jurusan Pendidikan Fisika  Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Model penelitian dan 
pengembangan (R&D) yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah model 
pengembangan 4D melalui 4 tahapan yang mencakup define, design, develop dan 
disseminate. Sesuai dengan tujuan penelitian yang sudah dipaparkan sebelumnya 
bahwa penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul pembelajaran Ilmu 
Kebumian berbasis kearifan lokal Matanggawe yang memenuhi kriteria valid, 
efektif dan praktis.  
Hasil penulisan konsisten dengan analisis data yang diidentifikasi dan 
dirinci dalam Bab 3. Berikut ini diuraikan proses pengembangan modul yang telah 
dikembangkan dan hasil analisis data yang diperoleh. Uraian-uraian tersebut dapat 
menjadi bahan pertimbangan dalam mengkaji perangkat penilaian yang digunakan 
agar akhirnya diperoleh modul pembelajaran yang sesuai. Selanjutnya, masing-







1. Deskripsi tahap Define (pendefinisian) 
a. Front-end analysis (analisis ujung depan) 
Front-end analysis bertujuan untuk mengusulkan dan mendefinisikan 
masalah dasar yang ditemukan dalam pembelajaran, sehingga dibutuhkan untuk 
melakukan pengembangan modul ini. Berdasarkan wawancara dan observasi 
terhadap mahasiswa Semester VI Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin 
Makassar dihasilkan bahwa proses pembelajaran pada dasarnya sudah berjalan 
dengan baik, namun terdapat  kekurangan dalam penggunaan media pembelajaran. 
Tidak adanya penggunaan bahan ajar yang menyertai proses pembelajaran yang 
dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi. Selain materi yang 
didapatkan dari penjelasan dosen. Mahasiswa biasanya mencari sumber materi 
tambahan di internet dan menyimpannya dalam smartphone mereka. Hal ini dapat 
menyebabkan mahasiswa pada saat proses pembelajaran tidak fokus dalam belajar 
kena apabila mahasiswa membuka smartphone mereka untuk melihat materi 
terkadang akan berfokus pada hal lain yang sifatnya lebih menarik dalam 
smartphone mereka. Keluhan lain adalah mahasiswa merasa kesulitan untuk 
mengingat kembali materi yang disampaikan secara rinci oleh dosen yang mana 
perlu untuk dituliskan. Ini dikarenakan proses pembelajaran pada umumnya 
menggunakan buku catatan yang digunakan mahasiswa untuk menuliskan materi 
yang disampaikan oleh dosen. Sehingga jika buku atau materi berbentuk file dalam 






penjelasannya dalam keadaan terpisah 
b. Learner analysis (analisis mahasiswa) 
Langkah learner analysis bertujuan untuk menguraikan sasaran 
pengembangan dari modul pembelajaran. Sasaran pengembangan modul ini adalah 
Mahasiswa Semester VI Jurusan Pendidikan Fisika. Diperoleh karakteristik 
mahasiswa dengan cara pengamatan langsung dan studi pustaka. Tujuan dari 
langkah ini untuk mengetahui produk modul yang dibutuhkan oleh mahasiswa 
Semester VI tersebut.  
Salah satu yang menunjang berlangsungnya pembelajaran yang efektif 
adalah adanya media pembelajaran. Media pembelajaran adalah perangkat, teknik, 
dan metode yang digunakan untuk mencapai keefektifan komunikasi dan interaksi 
antara dosen dan mahasiswa. Analisis mahasiswa digunakan untuk mengetahui 
karakteristik mahasiswa. Adapun informasi yang didapatkan adalah mahasiswa 
lebih gemar belajar menggunakan media pembelajaran yang bisa dimiliki sendiri. 
Seperti dengan catatannya sendiri dan atau menggunakan buku/modul pegangan 
masing-masing. Berdasarkan hal tersebut, peneliti merasa bahwa pemilihan bahan 
ajar modul sangat cocok untuk diadakan.  
Pembelajaran dengan kearifan lokal mampu meningkatkan perkembangan 
sosial dan kognitif mahasiswa. Mahasiswa akan belajar dengan melibatkan 
lingkungan atau wilayah mereka sehingga dengan ini mereka memiliki perspektif 






berlaku pada masyarakat di sekitar daerahnya atau tempat tinggal mereka dan 
mengkaji kebenaran mengenai kepercayaan yang dimiliki berdasarkan kepercayaan 
daerah masing-masing. 
c. Task analysis (analisis tugas) 
Task analysis merupakan langkah pertama dalam merumuskan desain 
instruksional. Di tahap ini dilakukan dengan menentukan keterampilan mendasar 
yang harus dikuasai mahasiswa. 
1) Analisis struktur isi 
Sebelum melanjutkan dengan desain dan pengembangan, menganalisis 
struktur isi perlu peneliti terlebih dahulu lakukan adalah menyesuaikan tujuan 
pembelajaran dengan kearifan lokal yang diterapkan dalam modul pembelajaran. 
Kemudian dipilih jenis materi yang dirasa sesuai yaitu materi cuaca dan musim.  
2) Analisis prosedural 
Selanjutnya, menganalisis jenis materi yang sesuai dengan kearifan lokal 
yang akan diintegrasikan. Analisis prosedural dilakukan dengan dua kegiatan yaitu 
membaca beberapa jurnal terkait dengan kearifan lokal dan melakukan diskusi 
mendalam kepada para ahli sehingga diketahui kevalidan terhadap keterkaitan 
antara kearifan lokal dan  materi Ilmu Kebumian. Adapun sub materi yang akan 
diangkat dalam modul ini adalah materi Cuaca dan Iklim, Musim Kemarau dan 






d. Concept analysis (analisis konsep) 
Tahap concept analysis adalah dengan melakukan analisis konsep yang 
akan diajarkan ataupun dimuat dalam modul. Dalam kegiatan analisis konsep, 
peneliti mengumpulkan bahan referensi terkait  materi cuaca dan musim yang 
diperoleh dari berbagai sumber, antara lain buku meteorologi universitas,  jurnal 
penelitian, modul perkuliahan, dan website. Kemudian referensi yang berhasil 
peneliti kumpulkan selanjutnya dianalisis melalui pengelompokan, klasifikasi, 
pemilahan, seleksi, ekstraksi, ringkasan dan verifikasi, sehingga materi yang sama 
tidak akan muncul dalam topik yang sama atau bagian lain dari modul. Menurut 
data dan bahan yang telah diverifikasi, kemudian disusun dalam bentuk unit atau 
satuan kecil untuk membentuk rancangan pertama bahan ajar. Setelah itu, draf 
pertama direvisi kembali, baik dari segi keakuratan isi dan materi, maupun dari segi 
kesalahan ketik, kutipan, huruf, dan berbagai istilah yang mungkin tidak relevan 
apabila digunakan.   
e. Perumusan Tujuan 
Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan indikator yang telah 
diperoleh dari task analysis. Perumusan tujuan pembelajaran tertera pada 
lampiran. 
2. Deskripsi tahap Design (perancangan) 






diselesaikan setelah menetapkan tujuan pembelajaran sebelumnya. Aspek utama 
dari tahap design yaitu pemilihan media dan format untuk materi serta produksi 
versi awal. Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini dapat dijelaskan di 
bawah ini. 
a. Constructing criterion-referenced tests (penyusunan standar tes) 
Kegiatan ini dilakukan untuk menyusun tes kriteria. Tujuannya untuk 
mengetahui kemampuan awal mahasiswa dan sebagai alat evaluasi setelah 
implementasi kegiatan yaitu setelah mahasiswa belajar menggunakan modul 
berbasis kearifan lokal. Menyusun tes ini mengacu dari tujuan pembelajaran yang 
sudah ditetapkan. Tes yang ditetapkan kemudian menghasilkan garis besar materi 
yang dimuat dalam modul. Tes dalam modul berbentuk tugas ataupun evaluasi yang 
berupa tes multiple choice sebanyak 15 nomor.  
b. Media selection (pemilihan media)  
Media selection didasarkan pada karakteristik materi dan tujuan 
pembelajaran. Menurut Heinich, Molenda, Russell, dan Smallino (2002), ada 8 
jenis media dalam pengembangan pembelajaran meliputi (1) bahan cetak, (2) media 
pameran, (3) visual, (4) audio, (5) video, (6) komputer , (7) Multimedia, (8) 
Komputer dan jaringan.  Berdasarkan studi pendahuluan, maka dibutuhkan media 
pembelajaran yang mengemas materi perkuliahan. Saat memilih media, peneliti 






dibandingkan media lain. Selain itu, hal ini juga didasarkan pada pertimbangan 
bahwa belum terdapat bahan ajar yang memuat materi dengan kearifan lokal. 
c. Format selection (pemilihan format) 
Format selection dilakukan dengan menetapkan dan memilih jenis format 
yang digunakan dalam modul. Dalam memilih format modul, peneliti mendesain 
modul dengan menggunakan bantuan aplikasi Canva. Pemilihan format dilakukan 
berdasarkan pertimbangan mutu modul yang meliputi format, tata letak (misalnya 
margin), bentuk dan ukuran huruf, ruang dan ketepatan. Adapun pemilihan format 
yang digunakan dalam mengembangkan modul adalah : 
Ukuran Kertas   : A4 (210 mm x 297 mm) 
Orientasi Kertas   : Portrait 
Margin    : Normal (2,5 inchi atas, kanan, bawah dan 3 inchi 
kiri) 
Jenis Huruf    : Leelawadee UI 
Ukuran Huruf    : Judul materi    : 14 Bold 
   Isi     : 12 Bold 







d. Initial design (rancangan awal) 
Setelah menentukan format modul yang akan dikembangkan. Selanjutnya, 
peneliti melakukan pemilihan, pengkajian, dan penyesuaian tata letak isi materi 
untuk memperoleh susunan modul yang cocok dan menarik secara tampilan. Setiap 
materi disesuaikan dengan format yang dipilih. Selanjutnya peneliti kemudian 
menentukan gambar yang sesuai dengan materi yang akan dimasukkan ke dalam 
modul.  
Modul yang dikembangkan dilengkapi sampul, kata pengantar, daftar isi, 
deskripsi modul, petunjuk penggunaan modul, ruang lingkup modul, tujuan 
pembelajaran, bagian materi inti meliputi materi kearifan lokal Matanggawe, materi 
Cuaca dan Iklim, materi Musim Kemarau, materi Musim Hujan, materi Musim 
Tanam, materi Musim Melaut, rangkuman, uji kompetensi, pembahasan, glosarium, 
daftar pustaka, penutup, dan tentang penyusun. Berdasarkan rancangan awal 
tersebut, modul terdiri dari 30 lembar. Adapun bentuk rancangan awal modul 












    








































































































































































































































Rancangan awal merupakan kerangka awal modul yang dirancang sebelum 
dilakukan uji coba terbatas kepada subjek penelitian dan divalidasi terhadap 3 
orang validator. Modul tersebut disertakan lembar validasi modul. Validasi 
dilakukan untuk menentukan kelayakan modul pengembangan untuk melanjutkan 
pada tahap uji coba. Validasi modul ini berfokus pada 4 komponen utama antara 
lain komponen penyajian isi, komponen kelayakan isi, komponen kebahasaan, dan 
komponen integrasi modul dengan kearifan lokal Matanggawe. Hasil modul pada 
rancangan awal dinamakan  prototype 1.  
Kemudian melakukan desain awal modul dan mengembangkannya untuk 
mendapatkan prototype 1. Modul yang telah dibuat dan dikembangkan akan 
dievaluasi oleh ahli/validator, dan kegiatan ini akan dilakukan sebagai prototype 
validasi 1. Selain itu, hasil validasi serta saran dan kritik validator digunakan 
sebagai acuan untuk melakukan revisi terhadap modul pengembangan. Hasil 
tinjauan desain awal disebut prototype 1, dan hasil modifikasi prototype 1 disebut 
prototype akhir. 
3. Deskripsi tahap  Develop (pengembangan) 
a. Expert appraisal (penilaian ahli) 
1) Hasil validasi ahli dan praktisi terhadap modul pembelajaran Ilmu 
Kebumian berbasis kearifan lokal Matanggawe 
Validasi dilakukan oleh validator (3 validasi ahli). Hasil validasi ini akan 






Penilaian ahli biasanya disajikan dalam bentuk catatan kecil tentang perbaikan dan 
pendapat serta saran mereka. 
Tabel 4.1: Nama-Nama Validator Modul Berbasis Kearifan Lokal Matanggawe 
No Nama Jabatan Keahlian 
1 Muh. Syihab Ikbal, 
S.Pd., M.Pd. 
Dosen Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan  UIN 
Alauddin Makassar 
Ahli Media dan 
Ahli Materi 
2 Suhardiman, S.Pd., 
M.Pd. 
Dosen Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan  UIN 
Alauddin Makassar 
Ahli Media dan 
Ahli Materi 
3.  Faisal  Tokoh masyarakat Ahli integrasi 
Validasi modul berfokus dalam 4 komponen utama yaitu komponen 
penyajian isi, komponen kelayakan isi, komponen kebahasaan dan komponen 
integrasi modul dengan kearifan lokal Matanggawe. Dibawah ini adalah rincian 
hasil analisis validasi modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis Kearifan Lokal 








 Tabel 4.2: Hasil Validasi Modul Berbasis Kearifan Lokal Matanggawe Aspek 
Komponen Penyajian Isi. 
No Indikator Penilaian V Keterangan 
1 Teknik Penyajian  0.85 Sangat Valid 
2 Pendukung penyajian modul 0.86 Sangat Valid 
Rata-rata penilaian kelayakan isi 0.85 Sangat Valid 
 
Tabel 4.3: Hasil validasi Modul Berbasis Kearifan Lokal Matanggawe aspek 
Komponen Kelayakan Isi. 
No Indikator Penilaian V Keterangan 
1 Cakupan Isi Materi 0.89 Sangat Valid 
2 Akurasi Materi 0.85 Sangat Valid 
3 Kemutakhiran 0,89 Sangat Valid 
4 Menumbuhkan Keingintahuan 0,89 Sangat Valid 
Rata-Rata Penilaian Kelayakan Isi 0.88 Sangat Valid 
 
Tabel 4.4: Hasil Validasi Modul Berbasis Kearifan Lokal Matanggawe Aspek 
Komponen Kebahasaan. 
No Indikator Penilaian V Keterangan 
1 kebahasaan  0.89 Sangat Valid 







Tabel 4.5: Hasil Validasi Aspek Integrasi Modul Berbasis Kearifan Lokal 
Matanggawe 
No Indikator Penilaian V Keterangan 
1 Kesesuain konsep  0.83 Sangat Valid 
Rata-rata penilaian kelayakan isi 0.83 Sangat Valid 
Tabel 4.6: Hasil Validasi Modul Pembelajaran Ilmu Kebumian Berbasis Kearifan 
Lokal Matanggawe 
No Aspek Validasi V Keterangan 
1 Komponen Penyajian Isi 0.85 Sangat Valid 
2 Komponen Kelayakan Isi 0.88 Sangat Valid 
3 Komponen kebahasaan 0.89 Sangat Valid 
4 Komponen Integrasi 0.88 Sangat Valid 
Rata-rata penilaian Total 0.87 Sangat Valid 
 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas, diketahui nilai rata-rata total 
kevalidan modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis Kearifan Lokal 
Matanggawe adalah 0.87. Berdasarkan kriteria kevalidan, maka keseluruhan nilai 
tersebut dinyatakan dalam kategori “sangat valid” (> 0.8) karena berada pada 
rentang nilai diatas 0.8. Sehingga, ditinjau dari keseluruhan aspek, maka modul 
pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis Kearifan Lokal Matanggawe yang 
dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan. Hasil validasi Modul yang 





























Gambar 4.17: Grafik Hasil Validasi Modul Pembelajaran Ilmu Kebumian Berbasis 
Kearifan Lokal Matanggawe 
Berikut ini hasil perbaikan modul berdasarkan saran dan masukan oleh 













 Tabel 4.7: Hasil revisi modul 
 
Saran 
Prototype I Prototype II  
 
 































a. Gambar yang 
ditampilkan buram. 
b. Ukuran font 
keterangan sumber 
diturunkan menjadi 
font 9 dan 
diletakkan di ujung 
bawah gambar.    
c. Tampilan footer 
tenggelam. 
       
  
a. Kata terbit dan 
disebut diganti 
menjadi bulan ke- 
dan istilah. 
b. Keterangan bulan 
dimasukkan 
kedalam tabel. 
c. Garis horizontal dan 
garis vertikal yang 
memuat isi tabel 
ditiadakan. 












a. Garis horizontal dan 
garis vertikal yang 
memuat isi tabel 
ditiadakan. 
b. Penjelasan materi 
diperjelas lagi 
maksudnya. 









a. Tampilan footer 
tenggelam. 
b. Ukuran font 
keterangan sumber 
diturunkan menjadi 
font 9 dan 
diletakkan di ujung 













a. Tampilan footer 
tenggelam. 
b. Ukuran font 
keterangan sumber 
diturunkan menjadi 
font 9 dan 
diletakkan di ujung 
bawah gambar.  
c. Materi yang 
disajikan harus 
ditambah dan lebih 
fokus pada 
keterkaitan 
kearifan lokal.   
 
      
 
 
a. Tampilan footer 
tenggelam. 
b. Garis bawah pada 
glosarium 
dihilangkan. 
c. Spasi yang 
digunakan adalah 
spasi 1. 













materi kearifan lokal 
dalam modul menurut 
saran dari praktisi 
bahwa kesalahan yang 
ditemukan berada 









b. Uji coba produk 
1) Analisis kepraktisan 
Pada tanggal 5 agustus sampai 9 agustus 2021, uji coba dalam skala kecil 
dilakukan di kelas fisika B (3,4) jurusan pendidikan fisika yang berlangsung selama 
3 kali pertemuan secara online melalui aplikasi zoom dan whatsapp. Uji coba 
dilakukan kepada mahasiswa sebanyak 10 orang. Untuk setiap pertemuan dilakukan 
observasi keterlaksanaan pembelajaran terhadap penggunaan modul yang dilakukan 
oleh satu orang yang bertindak sebagai observer. Pada pertemuan ketiga peneliti 
membagikan angket untuk mengetahui tingkat respon mahasiswa selama 
menggunakan modul Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal melalui whatsapp 








(a) Analisis respon dosen dan mahasiswa terhadap modul 
Rekapitulasi perolehan nilai respon dosen terhadap modul pembelajaran 
Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal Matanggawe diulas dalam tabel 4.8 sebagai 
berikut.  
Tabel 4.8: Rekapitulasi Nilai Respon Terhadap Kepraktisan Penggunaan Modul 
Berbasis Kearifan Lokal Matanggawe 
Rentang Frekuensi % 
Tingkat 
Kepraktisan 
P ≥ 90 0 0 Sangat Praktis 
80 ≤ P < 90 1 100% Praktis 
70 ≤ P < 80 0 0 Cukup 
60 ≤ P < 70 0 0 Kurang Praktis 
P < 60 0 0 Tidak Praktis 







Respon Dosen Ilmu Kebumian 
P ≥ 90 
80 ≤ P < 90 
70 ≤ P < 80 








Gambar 4.17 : Diagram Persentase Tingkat Kepraktisan Penggunaan Modul 
Pembelajaran Menggunakan Angket Respon Dosen 
Berdasarkan pada tabel 4.8 dan yang tertera dalam gambar 4.17 diperoleh 
hasil angket respon dosen terhadap modul pembelajaran dengan perhitungan data 
skor antara rentang 1 sampai 4 berada pada rentang 80 ≤ P < 90 yang diperoleh dari 
dosen mata kuliah Ilmu Kebumian. Sehingga dihasilkan bahwa 100% responden 
memberikan tanggapan praktis terhadap modul pembelajaran Ilmu Kebumian 
berbasis kearifan lokal.  
Rekapitulasi perolehan hasil respon mahasiswa menggunakan modul 
pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal Matanggawe tertera dalam 












Respon MahasiswaTerhadap Modul Pembelajaran 
P ≥ 90 = sangat praktis 
80 ≤ P < 90 = praktis  
70 ≤ P < 80 = cukup  
60 ≤ P < 70 = kurang 
praktis 
Tabel 4.9: Rekapitulasi Perolehan Respon Mahasiswa Terhadap Kepraktisan 
Penggunaan Modul Berbasis Kearifan Lokal Matanggawe  
Rentang Frekuensi % Tingkat Kepraktisan 
P ≥ 90 5 50 Sangat Praktis 
80 ≤ P < 90 4 40 Praktis 
70 ≤ P < 80 1 10 Cukup 
60 ≤ P < 70 0 0 Kurang Praktis 
P < 60 0 0 Tidak Praktis 








Gambar 4.18 : Diagram Persentase Tingkat Kepraktisan Penggunaan Oleh 
Mahasiswa Menggunakan Angket Respon Mahasiswa 
Data hasil respon mahasiswa yang diperoleh setelah dianalisis dan tertera 
dalam tabel 4.9 dan pada gambar diagram 4.18 diperoleh bahwa analisis 
kepraktisan penggunaan modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis kearifan 






dalam kategori praktis, dan terdapat 10% atau 1 orang subjek uji coba yang 
memberikan respon cukup praktis. 
 Berdasarkan data tersebut dengan mempertimbangkan respon praktis dan 
sangat praktis dari mahasiswa diperoleh rata-rata persentase respon mahasiswa 
terhadap modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal Matanggawe 
adalah 90% dan berdasarkan teori yang ada bahwa jika 70% dari mahasiswa yang 
dijadikan subjek uji coba memiliki skor minimal pada kategori praktis, maka 
produk dapat dikatakan praktis.  
(b) Hasil Observasi Keterlaksanaan Modul 
Data tentang tingkat kepraktisan penggunaan modul pembelajaran Ilmu 
Kebumian berbasis kearifan lokal Matanggawe dapat pula  diperoleh menggunakan 
lembar observasi mahasiswa dengan 12 indikator. Tahapan ini melibatkan satu 
orang bernama nur intan yang bertindak sebagai observer, pada saat pembelajaran 
daring dilakukan. Sehingga, berikut diperoleh rekapitulasi hasil dari observasi 











P ≥ 90 = Sangat 
Praktis 
80 ≤ P < 90= praktis  
70 ≤ P < 80 = cukup  
60 ≤ P < 70 =kurang 
praktis  
P < 60= tidak praktis
Tabel 4.10: Rekapitulasi perolehan nilai lembar respon mahasiswa terhadap 
kepraktisan penggunaan modul berbasis kearifan lokal Matanggawe  
Rentang Frekuensi % 
Tingkat 
Kepraktisan 
P ≥ 90 5 50 Sangat Praktis 
80 ≤ P < 90 5 50 Praktis 
70 ≤ P < 80 0 0 Cukup 
60 ≤ P < 70 0 0 Kurang Praktis 
P < 60 0 0 Tidak Praktis 






Gambar 4.19 : Diagram Persentase Tingkat Kepraktisan Penggunaan Oleh 
Mahasiswa Menggunakan Lembar Observasi 
Berdasarkan tabel 4.10 dan gambar diagram 4.19 diperoleh dari perhitungan 






memberikan respon sangat praktis dan 5 orang mahasiswa memberikan respon 
praktis dengan persentase masing-masing 50% terhadap modul pembelajaran Ilmu 
Kebumian berbasis kearifan lokal Matanggawe. Sehingga, dari hasil berdasarkan 
data dari lembar observasi maka dapat dikatakan bahwa modul pembelajaran Ilmu 
Kebumian berbasis kearifan lokal Matanggawe praktis dan layak digunakan dalam 
pembelajaran. Hal itu diPerkuat dengan teori tingkat kepraktisan menurut Van Den 
Akker yang telah sesuai dengan hasil nilai tingkat kepraktisan melalui lembar 
observasi menyatakan bahwa media pembelajaran dikatakan praktis jika memenuhi 
indikator hasil angket respon dosen dan mahasiswa menunjukkan bahwa produk 
berada pada kriteria baik dan observer dalam lembar observasi menyatakan media 
dapat digunakan oleh dosen dan mahasiswa. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 
modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal berada dalam kategori 
praktis.  
2) Analisis keefektifan 
Dalam menguji tingkat efektif dari penggunaan modul dengan  cara 
membagikan evaluasi/tes terhadap mahasiswa diadakan setelah menggunakan 
modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal. Berdasarkan hasil 








Tabel 4.11: Distribusi frekuensi nilai tes hasil belajar 
No Xi Fi 
1. 66,6 1 
2. 73,3 4 
3. 86,6 3 
4. 80 2 
    Jumlah 10 
 
Berdasarkan tabel 4.11, data kemudian dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif. Hasil analisis deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.12. 




Nilai Minimum 66,6 
Nilai Maksimum 86,60 
Sum 779,60 
Mean 77,96 
Standar Deviasi 7,05679 
Variance 49,798 






T Hitung 3,567 
 
Berdasarkan tabel 4.12. diketahui bahwa nilai maksimum atau nilai tertinggi 
yang diperoleh mahasiswa setelah menggunakan modul pembelajaran berbasis 
kearifan lokal adalah 86,6 sedangkan nilai minimum atau nilai terendah dari 
penggunaan modul pembelajaran berbasis kearifan lokal dilihat dari tes hasil belajar 
mahasiswa adalah 66,6. Sehingga diperoleh rata-rata nilai hasil belajar Ilmu 
Kebumian atau mean yaitu nilai keseluruhan mahasiswa dibagi dengan jumlah 
mahasiswa adalah 77,96 atau dibulatkan 78. Untuk mengetahui ukuran yang 
menggambarkan tingkat penyebaran dari nilai rata-rata mahasiswa maka digunakan 
rumus standar deviasi dan diperoleh hasil yaitu 7,05679.  
Berikut ini disajikan tabel dan gambar diagram frekuensi tes hasil belajar 
mahasiswa mengenai tingkat keefektifan modul pembelajaran berbasis kearifan 
lokal Matanggawe. 
Tabel 4.13: Kategori Ketuntasan Belajar Mahasiswa Menggunakan Modul 
Pembelajaran Ilmu Kebumian Berbasis Kearifan Lokal Matanggawe 
No. Interval F % Kategori 
1. X ≥ 70 9 90 Tuntas 








X ≥ 70 = tuntas  






Gambar 4.20 : Diagram Persentase Ketuntasan Belajar Mahasiswa 
Berdasarkan tabel 4.12. dan gambar diagram 4.20 diketahui bahwa sebaran 
ketuntasan belajar Ilmu Kebumian mahasiswa menggunakan modul pembelajaran 
berbasis kearifan lokal adalah memperoleh nilai hasil belajar Ilmu Kebumian di 
atas nilai ketuntasan minimal (KKM) yang berada pada kategori tuntas dengan 
persentase 90%. Setelah ketuntasan belajar mahasiswa dianalisis menggunakan 
analisis deskriptif kemudian data diolah kembali dengan analisis statistik uji-T 1 
sampel menggunakan program aplikasi IBM SPSS versi 24 for Windows. Analisis 










Tabel 4.14: Kategori Ketuntasan Belajar Mahasiswa Menggunakan Modul 
Tes hasil belajar 
Test Value = 70 
 t df Sig. (2-tailed) 
Tes hasil belajar 
3,567 
9 0,006 
Modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal Matanggawe 
dikatakan efektif apabila nilai taraf signifikan hasil analisis uji-T lebih kecil 
daripada 0,05 atau memiliki Thitung lebih besar daripada Ttabel.  Diketahui Thitung 
yang diperoleh adalah 3,567 sedangkan Ttabel yang diperoleh adalah 3,24984. 
Berdasarkan perbandingan nilai yang signifikan antara Thitung dengan Ttabel dimana  
Thitung > Ttabel yang artinya penggunaan Modul pembelajaran Ilmu Kebumian 
berbasis kearifan lokal Matanggawe dikatakan efektif. 
Keefektifan penggunaan modul pembelajaran dengan hasil belajar didukung 
pada analisis taraf signifikan pada uji-T 1 sampel (tabel 4.13) yaitu 0,006. Nilai 
signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 ( sig. < 0,05) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa secara signifikan modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis kearifan 







4. Deskripsi tahap Disseminate (penyebaran) 
Tahap dissemination dilakukan dengan cara sosialisasi bahan ajar melalui 
pendistribusian dalam jumlah terbatas kepada dosen dan mahasiswa. 
Pendistribusian ini dimaksudkan untuk memperoleh respon dan umpan balik 
terhadap modul yang telah dikembangkan. Apabila respon sasaran pengguna bahan 
ajar sudah baik maka baru dilakukan pencetakan dalam jumlah banyak dan 
pemasaran agar bahan ajar tersebut digunakan oleh sasaran yang lebih luas. 
Uji coba kepada subjek penelitian dilakukan dengan cara melakukan 
sosialisai atau pendistribusian modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis 
kearifan lokal Matanggawe kepada Mahasiswa semester VI Kelas 3,4  Jurusan 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Namun, pada tahp ini terdapat beberapa kekurangan yaitu keterbatasan peneliti 
terhadap waktu dan biaya sehingga uji coba yang dilaksanakan secara terbatas, 
tidak sampai pada penyebaran lintas jurusan atau universitas atau uji coba skala 
besar. 
B. Pembahasan  
Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian pengembangan bahan 
ajar terintegrasi kearifan lokal. Bahan ajar adalah kumpulan bahan-bahan yang 
dirancang secara efektif dan sistematis untuk melengkapi keperluan dalam 






multimedia. Salah satu bentuk bahan ajar yang dirancang secara khusus dan 
sistematis agar mudah dan praktis digunakan dalam pembelajaran adalah modul. 
Maka dari itu, peneliti melakukan pengembangan bahan ajar berupa modul. 
Tahap-tahap yang dilalui dalam penelitian ini mengikuti desain 
pengembangan perangkat 4D oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel. Model ini 
terbagi menjadi 4 tahapan, yakni define, design, develop, dan disseminate. Akan 
tetapi pada penelitian ini hanya sampai pada tahap develop atau pengembangan.  
1. Kevalidan Modul 
Penggunaan modul dan instrumen dikatakan berada pada kategori valid, 
apabila penilaian validator dan praktisi membuktikan bahwa pengembangan 
perangkat tersebut didasarkan pada teori yang baik dan mempunyai konsistensi 
internal, yaitu adanya keterkaitan antara bagian dalam perangkat yang 
dikembangkan.  
Kevalidan modul diperoleh dari hasil evaluasi terhadap tiga orang validator. 
Diperoleh perolehan nilai dari ketiga validator menyatakan bahwa dari keseluruhan 
empat komponen yang dievaluasi terhadap modul dapat dikatakan sangat valid.  
Sementara itu, adapun instrumen berupa lembar observasi keterlaksanaan modul 
dan angket respon mahasiswa  terhadap  modul  dikatakan valid.  Walaupun secara 
keseluruhan modul dan pengumpulan data instrumen yang dikembangkan telah 






diperbaiki sebagai penyempurnaan modul pembelajaran dan instrumen ini. Modul 
dan instrumen yang dikatakan sangat valid kemudian dapat digunakan untuk diuji 
coba. 
Berdasarkan analisis hasil validasi modul didapatkan V = 0,87  yang artinya 
berada pada kategori sangat valid. Sehingga disimpulkan bahwa 3 validator 
menyatakan rata-rata modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal 
Matanggawe dapat dipergunakan dengan sedikit perbaikan.  
2. Kepraktisan modul 
Hasil tingkatan praktis modul pembelajaran berbasis kearifan lokal yang 
dilakukan pengembangan dilihat berdasar respon mahasiswa serta dosen setelah 
mereka mempergunakan modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis kearifan 
lokal Matanggawe dan hasil nilai observasi keterlaksanaan oleh observer dalam 
penggunaan modul oleh mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 
dari pembagian angket melalui google form, dosen dan mahasiswa yang merupakan 
pengguna modul pembelajaran berbasis kearifan lokal Matanggawe memberikan 
respon praktis dan sangat praktis terhadap modul pembelajaran. Sementara itu, nilai 
observasi menyatakan komponen dalam pembelajaran terlaksana secara baik 
selama penggunaan modul pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa modul 







Dalam jurnal Astra dkk (2012), menurut Daryanto (2010) menyatakan 
prinsip bahwa suatu media memiliki kepraktisan, jika dapat berkontribusi pada 
aspek-aspek berikut; 1) transmisi informasi pembelajaran dapat lebih 
terstandarisasi; 2) pembelajaran mampu menjadi menarik; 3) terdapat peningkatan 
pembelajaran terhadap penerapan teori pembelajaran harus lebih interaktif; 4) 
waktu pelaksanaan pembelajaran dapat dipersingkat; 5) kualitas pembelajaran perlu 
ditingkatkan; 6) proses pembelajaran dapat dilakukan pada waktu dan tempat yang 
diperlukan; 7) sikap positif mahasiswa terhadap materi pembelajaran dan proses 
pembelajaran dapat ditingkatkan; 8) adanya perubahan ke arah positif mengenai 
peran guru. Adapun menurut Nurdin (2007) bahwa Kriteria yang ditetapkan untuk 
menentukan bahwa mahasiswa memiliki respon positif terhadap modul 
pembelajaran Ilmu Kebumian yakni Jika 70% dari mahasiswa yang dijadikan 
subjek uji coba memiliki skor minimal pada kategori positif, maka dari data yang 
diperoleh produk bisa dikatakan efektif  digunakan.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka menambah penguatan dari hasil yang 
diperoleh dalam penelitian dan dibuktikan dengan teori yang ada bahwa modul 









3. Keefektifan modul  
Hasil keefektifan dari modul pembelajaran berbasis kearifan lokal 
Matanggawe diperoleh dari tes hasil belajar mahasiswa. Setelah melakukan proses 
pembelajaran secara daring, mahasiswa kemudian diuji kemampuan penguasaannya 
setelah menggunakan modul dengan mengerjakan soal pilihan ganda sebanyak 15 
nomor.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 10 subjek uji coba terdapat 9 
orang mahasiswa memperoleh hasil tes belajar diatas dari nilai KKM dengan 
persentase sebesar 90%. Ketuntasan pembelajaran yang dicapai menggambarkan 
bahwa modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal Matanggawe 
efektif terhadap hasil belajar mahasiswa.  
Selain hasil di atas, maka tingkat keefektifan modul terhadap hasil belajar 
dapat ditunjukkan secara statistik. Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan uji-t 1 sampel diperoleh bahwa nilai thitung > ttabel yang artinya 
penggunaan modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal 
Matanggawe dikatakan efektif.  
Hal tersebut sesuai dengan teori yang dimiliki oleh Van Den Akker dan 
Nieveen bahwa media pembelajaran yang digunakan efektif jika tujuan-tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai dibandingkan dengan suatu 






sebagai pencapaian standar penguasaan minimal yang ditetapkan untuk setiap unit 
bahan pelajaran baik secara perorangan maupun secara kelompok.   
Sehingga dapat dikatakan berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dan 
teori yang ada menunjukkan bahwa modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis 
























Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah 
langkah-langkah pengembangan modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis 
Kearifan Lokal Matanggawe yang memenuhi Kriteria valid, praktis, dan efektif 
dapat dicapai mengikuti model pengembangan Perangkat 4D oleh Thiagarajan, 
Semmel, dan Semmel. Model ini terbagi menjadi 4 tahapan, yakni define, design, 
develop, dan disseminate. Modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis Kearifan 
Lokal Matanggawe memenuhi kriteria valid dengan nilai kevalidan yang diperoleh 
dari keseluruhan aspek yang dinilai berada pada kategori sangat valid menggunakan 
indeks Aiken V dengan nilai yang diberikan oleh tiga orang validator yaitu 0,87 
sehingga layak digunakan dalam pembelajaran. Adapun modul pembelajaran Ilmu 
Kebumian berbasis Kearifan Lokal Matanggawe yang dikembangkan dinyatakan 
praktis dengan persentase 50% mahasiswa menyatakan sangat praktis dan 50 % 
mahasiswa menyatakan praktis. Serta 100% respon dosen memperoleh nilai praktis. 
Sedangkan modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis Kearifan Lokal 
Matanggawe yang dikembangkan dinyatakan efektif dengan persentase 90% 








B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil yang telah dikemukakan  dalam  penelitian ini,  
maka saran yang diajukan oleh penulis yaitu sebagai berikut:  
1. Sebaiknya materi Ilmu Kebumian yang disajikan dalam modul terdapat 
integrasi antara kearifan lokal, Ilmu Kebumian dan nilai-nilai budaya yang 
dibahas secara lebih mendalam.  
2. Modul yang dikembangkan sebaiknya dibuat lebih menarik dengan soal-
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LAMPIRAN A INSTRUMEN 
PENELITIAN 
 
A.1  VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN 
A.2  LEMBAR RESPON DOSEN 
A.3  LEMBAR RESPONS MAHASISWA 
A.4  LEMBAR OBSERVASI MAHASISWA 


















MODUL PEMBELAJARAN ILMU KEBUMIAN BERBASIS KEARIFAN 
LOKAL MATANGGAWE PADA MASYARAKAT SUKU TOLAKI 
KOLAKA 
 
NAMA  : HASLINDA VISKA ALI 
NIM  : 206001170078 
SEMESTER : 8 
 
A. Petunjuk 
1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Modul yang 
telah dibuat. 
2. Bapak/Ibu memberikan tanda cek (√) pada kolom penilaian yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada 
naskah yang perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang 
telah disiapkan. 
B. Keterangan Skala Penilaian 
1 = Tidak Sesuai 
2 = Kurang Sesuai 
3 = Sesuai 
4 = Sangat Sesuai 
C. Tabel Lembar Validasi Modul Pembelajaran Ilmu Kebumian Berbasis 
Kearifan Lokal Matanggawe pada Masyarakat Suku Tolaki Kolaka 





1 2 3 4 Skor 
Komponen Penyajian Isi 
A. Teknik Penyajian 
1. 
Konsistensi sistematika 
sajian dalam bab 
      
2. Kelogisan penyajian       





      
5. 
Kesesuaian gambar 
sampul dengan isi 
modul  
      
6. 
Nomor halaman 
disajikan dengan jelas 
dan sistematis 
      
7. 
Kesesuaian desain 
sampul dengan materi 
      
8. 
Paduan warna yang 
sinkron 




font dan jenis font 
      
10. 
Kesesuaian tata letak di 
setiap halaman 
      
B. Pendukung Penyajian Modul 
1. 
Kesesuaian/ketepatan 
ilustrasi dengan materi  






Penyajian teks, tabel, 
gambar dan lampiran 
disertai dengan rujukan 
atau sumber acuan 
      
3. 
Identitas tabel, gambar, 
dan lampiran 
      
4. 




      
5. 
Ketepatan penomoran 
dan penamaan tabel, 
gambar, dan lampiran 
      
Komponen Kelayakan Isi 
A. Cakupan Isi Materi 
1. Keluasan materi       
2. Kedalaman materi       
3. 
Kesesuaian isi dengan 
materi/konsep Ilmu 
Kebumian 
      
B. Akurasi Materi 
1. Akurasi fakta       
2. Kebenaran konsep       
3. 
Akurasi penjelasan 
teori Ilmu Kebumian di 
dalam Modul 
      
C. Kemutakhiran 










      









      
3. 
Mendorong untuk 
mencari informasi lebih 
jauh 







      
2. 
Penggunaan bahasa 
yang sesuai PUEBI 






      
4. 
Penggunaan bahasa 
yang mudah di pahami 
      
Keterkaitan Modul dengan Kearifan Lokal Matanggawe 










Ilmu Kebumian dengan 
kearifan lokal  
      
Jumlah Rerata Skor Komponen Kebahasaan 
D. Penilaian Umum 
Secara umum modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis kearifan 
lokal Matanggawe pada masyarakat suku tolaki Kolaka : 
: 
1 : Kurang valid, sehingga belum dapat dipakai 
2 : Kurang valid, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi 
3 : Cukup valid, dapat dipakai dengan sedikit revisi 






















LEMBAR ANGKET RESPON DOSEN BAHAN AJAR MODUL 
PEMBELAJARAN ILMU KEBUMIAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL 
MATANGGAWE PRODI PENDIDIKAN FISIKA UIN ALAUDDIN 
MAKASSAR  
Satuan Pendidikan   : UIN Alauddin Makassar 
Pokok Bahasan   : Ilmu Kebumian 
Penyusun    : Haslinda Viska Ali  
Judul Penelitian   : Pengembangan Modul Pembelajaran Ilmu 
Kebumian Berbasis Kearifan Lokal Matanggawe Pada 
Masyarakat Suku Tolaki Kolaka 
Dosen     : ……………………………………………..  
  
A. Petunjuk  
1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap media  
pembelajaran yang telah dibuat.  
2. Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom penilaian  
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.  
3. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan  
penilaian Bapak/Ibu.  
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada  
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang  
telah disiapkan.  
  
Keterangan Skala Penilaian 
1: „Tidak Sesuai‟   





3: „Cukup Sesuai‟  
4: „Sesuai‟ 
 
B. Tabel penilaian 
No. Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 
1. Kualitas isi 
 a. Modul pembelajaran Ilmu Kebumian 
berbasis kearifan lokal Matanggawe 
memiliki petunjuk yang jelas dan mudah 
dimengerti 
    
b. Modul pembelajaran Ilmu Kebumian 
berbasis kearifan lokal Matanggawe tidak 
mengandung hal-hal negative 
    
c. Modul pembelajaran dapat diulang sesuai 
dengan keinginan 
    
d. Materi yang disampaikan dalam Modul 
pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis 
kearifan lokal Matanggawe dapat 
dimengerti dengan mudah 
    
   2. Alokasi Waktu Penggunaan 
 
a. Materi yang disampaikan dalam Modul 
pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis 
kearifan lokal Matanggawe bersifat 
fleksibel 
    
b. Materi yang disampaikan dalam Modul 
pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis 
kearifan lokal Matanggawe dapat dipahami 
dalam waktu yang singkat 





c. Mengajar dengan Modul pembelajaran Ilmu 
Kebumian berbasis kearifan lokal 
Matanggawe lebih efisien 
    
3. Karakter      
 
a. Mengajar dengan Modul pembelajaran Ilmu 
Kebumian berbasis kearifan lokal 
Matanggawe menambah motivasi 
    
b. Mengajar dengan Modul pembelajaran Ilmu 
Kebumian berbasis kearifan lokal 
Matanggawe dapat membantu dalam proses 
pembelajaran mandiri 
    
4. Tata bahasa     
 
a. Bahasa yang digunakan dalam penyampaian 
materi sesuai dengan PUEBI 
    
b. Menggunakan bahasa yang sederhana     
    5. Minat dan motivasi 
  
a. Modul pembelajaran Ilmu Kebumian 
berbasis kearifan lokal Matanggawe 
membuat semangat belajar 
    
b. Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 
menggunakan Modul pembelajaran Ilmu 
Kebumian berbasis kearifan lokal 
Matanggawe 
    
c. Rasa keingintahuan semakin bertambah  
selama menggunakan Modul pembelajaran 
Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal 
Matanggawe 
    





berbasis kearifan lokal Matanggawe pada 
materi Ilmu Kebumian menimbulkan rasa 
ketertarikan mengikuti proses pembelajaran 
e. Modul pembelajaran Ilmu Kebumian 
berbasis kearifan lokal Matanggawe pada 
materi Ilmu Kebumian dapat meningkatkan 
konsentrasi belajar 
    
f. Modul pembelajaran Ilmu Kebumian 
berbasis kearifan lokal Matanggawe pada 
materi Ilmu Kebumian dapat menambah 
pemahaman secara keseluruhan pada materi 
Ilmu Kebumian 
    
g. Proses pembelajaran dengan menggunakan 
Modul pembelajaran Ilmu Kebumian 
berbasis kearifan lokal Matanggawe dapat 
meningkatkan aktivitas belajar  
    
h. Penggunaan Modul pembelajaran Ilmu 
Kebumian berbasis kearifan lokal 
Matanggawe tidak membosankan 
    
C. Penilaian Umum  
Secara umum media pembelajaran yang dibuat:  
1 : Tidak praktis, sehingga belum dapat dipakai.  
2 : Kurang praktis, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi.  
3 : Praktis, dapat dipakai dengan sedikit revisi.  










































LEMBAR ANGKET RESPON MAHASISWA BAHAN AJAR MODUL 
PEMBELAJARAN ILMU KEBUMIAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL 
MATANGGAWE PRODI PENDIDIKAN FISIKA UIN ALAUDDIN 
MAKASSAR MAHASISWA ANGKATAN 2020 
 
Angkatan/Semester   : 2018/VI 
Pokok Bahasan : Cuaca dan Iklim, musim Panas dan musim 
hujan, musim turun melaut bagi nelayan 
Judul Penelitian : Pengembangan Modul Pembelajaran Ilmu 
Kebumianberbasis Kearifan Lokal Matanggawe 
Pada Masyarakat Suku Tolaki Kolaka 




A. Petunjuk pengisian 
Sebelum menjawab lembar angket ini diharapkan untuk membaca 
dengan seksama. Penilaian ini dilengkapi dengan 4 (empat) pilihan jawaban. 
mahasiswa diminta untuk mengisi salah satu jawaban dari 4 (empat) 
kemungkinan jawaban dengan cara mencentang (√) sesuai pada kolom nilai 
yang tersedia. 
Keterangan Skala Penilaian 
1: „Tidak Sesuai‟   





3: „Cukup Sesuai‟  
4: „Sesuai‟ 
B. Tabel penilaian 
NO. Pernyataan 
Jawaban 
1 2 3 4 
1. 
Modul pembelajaran berbasis kearifan 
lokal Matanggawe memiliki desain yang 
sangat menarik. 
    
2. Modul pembelajaran berbasis kearifan 
lokal Matanggawe memiliki desain yang 
tidak membosankan 
    
3. Ilustrasi/gambar menambah motivasi 
untuk belajar dengan Modul pembelajaran 
berbasis kearifan lokal Matanggawe 
    
4. Modul pembelajaran berbasis kearifan 
lokal Matanggawe memiliki desain yang 
biasa-biasa saja. 
    
5. Modul pembelajaran berbasis kearifan 
lokal Matanggawe  memiliki desain yang 
sangat membosankan 
    
6. Ilustrasi/gambar yang disajikan membuat 
bingung dalam memahami materi 
    
7. Modul pembelajaran berbasis kearifan 
lokal Matanggawe menyenangkan dan 
menambah keingintahuan mengenai materi 
cuaca dan iklim, musim kemarau dan 
musim hujan, dan musim turun melaut 
bagi nelayan  
    
8. Modul pembelajaran berbasis kearifan 
lokal Matanggawe menarik perhatian 
mahasiswa dalam proses pembelajaran 
    
9. Modul pembelajaran berbasis kearifan 
lokal Matanggawe tidak menyenangkan 
dan tidak menambah keingintahuan 
mengenai materi cuaca dan iklim, musim 
kemarau dan musim hujan, dan musim 
turun melaut bagi nelayan 
    
10. Bahan ajar Modul pembelajaran berbasis 
kearifan lokal Matanggawe kurang 
menarik perhatian mahasiswa dalam 
proses pembelajaran. 





11. Modul pembelajaran berbasis kearifan 
lokal Matanggawe dapat digunakan 
dimana saja 
    
12. Modul pembelajaran berbasis kearifan 
lokal Matanggawe membantu proses 
pembelajaran didalam kelas 
    
13. Modul pembelajaran berbasis kearifan 
lokal Matanggawe hanya dapat digunakan 
ditempat tertentu 
    
14. Modul pembelajaran berbasis kearifan 
lokal Matanggawe tidak dapat membantu 
proses pembelajaran didalam kelas 
    
15. Bahasa yang digunakan dalam  Modul 
pembelajaran berbasis kearifan lokal 
Matanggawe dapat dipahami dengan 
mudah 
    
16. Mudah memahami tulisan dalam  Modul 
pembelajaran berbasis kearifan lokal 
Matanggawe dengan jelas 
    
17. Bahasa yang digunakan dalam  Modul 
pembelajaran berbasis kearifan lokal 
Matanggawe sulit dipahami. 
    
18. Tidak  mudah  memahami tulisan dalam 
Modul pembelajaran berbasis kearifan 
lokal Matanggawe dengan jelas. 
    
19. Belajar Modul pembelajaran berbasis 
kearifan lokal Matanggawe membantu 
dalam memahami materi cuaca dan iklim, 
musim kemarau dan musim hujan, dan 
musim turun melaut bagi nelayan 
    
20. Belajar menggunakan Modul 
pembelajaran berbasis kearifan lokal 
Matanggawe mudah memperoleh 
pengetahuan baru mengenai materi cuaca 
dan iklim, musim kemarau dan musim 
hujan, dan musim turun melaut bagi 
nelayan 
    
21. Materi pada Modul pembelajaran berbasis 
kearifan lokal Matanggawe disajikan 
secara sistematis 
    
22. Belajar menggunakan Modul 
pembelajaran berbasis kearifan lokal 





Matanggawe tidak membantu dalam 
memahami materi cuaca dan iklim, musim 
kemarau dan musim hujan, dan musim 
turun melaut bagi nelayan 
23. Belajar Menggunakan Modul 
pembelajaran berbasis kearifan lokal 
Matanggawe tidak   mudah memperoleh 
pengetahuan barumengenai materi cuaca 
dan iklim, musim kemarau dan musim 
hujan, dan musim turun melaut bagi 
nelayan 
    
24. Materi pada Modul pembelajaran berbasis 
kearifan lokal Matanggawe disajikan tidak 
secara sistematis 
    
 
 
























LEMBAR OBSERVASI MAHASISWA  
MODUL PEMBELAJARAN ILMU KEBUMIAN BERBASIS KEARIFAN 
LOKAL MATANGGAWE 
A. Petunjuk 
1. Dimohon agar mahasiswa memberikan penilaian terhadap Modul yang 
telah dibuat. 
2. Mahasiswa memberikan tanda cek (√) pada kolom penilaian yang sesuai 
dengan penilaian mahasiswa. 
B. Keterangan Skala Penilaian 
1 = Tidak Sesuai 
2 = Kurang Sesuai 
3 = Sesuai 
4 = Sangat Sesuai 
C. Tabel Lembar Observasi Mahasiswa 
No. Indikator 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 
1. 
Modul Pembelajaran Ilmu Kebumian Berbasis 
Kearifan Lokal Matanggawe praktis digunakan 
dalam proses pembelajaran 
    
2. 
Modul Pembelajaran Ilmu Kebumian Berbasis 
Kearifan Lokal Matanggawe membuat mahasiswa 
tertarik untuk mempelajari materi 
    
3. 
Modul Pembelajaran Ilmu Kebumian Berbasis 
Kearifan Lokal Matanggawe membuat mahasiswa 





lebih aktif dalam pembelajaran 
4. 
Modul Pembelajaran Ilmu Kebumian Berbasis 
Kearifan Lokal Matanggawe mempermudah 
mahasiswa dalam proses pembelajaran 
    
5. 
Modul Pembelajaran Ilmu Kebumian Berbasis 
Kearifan Lokal Matanggawe meningkatkan 
perhatian mahasiswa terhadap materi 
    
6. 
Modul Pembelajaran Ilmu Kebumian Berbasis 
Kearifan Lokal Matanggawe membuat mahasiswa 
dapat menghubungkan konsep Ilmu Kebumian 
dengan kehidupan sehari-hari. 
    
7. 
Modul Pembelajaran Ilmu Kebumian Berbasis 
Kearifan Lokal Matanggawe mudah digunakan 
mahasiswa dalam proses pembelajaran 
    
8. 
Penggunaan Modul Pembelajaran Ilmu Kebumian 
Berbasis Kearifan Lokal Matanggawe tidak 
membutuhkan alokasi waktu yang lama 
    
9.  
Modul Pembelajaran Ilmu Kebumian Berbasis 
Kearifan Lokal Matanggawe tidak membuat 
peserta mahasiswa menjadi kebingungan 
    
10. 
Modul Pembelajaran Ilmu Kebumian Berbasis 
Kearifan Lokal Matanggawe dapat meningkatkan 
pemahaman mahasiswa terhadap materi 
    
11. 
Modul Pembelajaran Ilmu Kebumian Berbasis 
Kearifan Lokal Matanggawe  layak digunakan 
dalam proses pembelajaran 
    
12. 
Modul Pembelajaran Ilmu Kebumian Berbasis 
Kearifan Lokal Matanggawe  dapat menarik 





perhatian mahasiswa untuk mempelajari materi 




KARTU SOAL  
SKOR 
1 2 3 4 










Salah satu akibat dari gerak rotasi bumi adalah… 
a. Adanya pergantian bulan 
b. Adanya istilah barat dan timur 
c. Adanya siang dan malam 
d. Adanya perbedaan waktu 
e. Semua salah 
 
Indikator Hasil 
Belajar pada Ranah 
Kognitif (C1) : 
Menyebutkan  
KKO : Menyebutkan  
Akibat Rotasi Bumi 
Pembahasan: 
Rotasi bumi mengakibatkan terjadinya siang dan malam. Hal ini terjadi karena 
ada dua bagian bumi yang sebagian menghadap mataharai dan sebagian lagi 
membelakangi matahari. Bagian yang menghadap matahari mengalami waktu 
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Bagaimana Matanggawe dilakukan oleh masyarakat suku 
tolaki? 
a. Dengan cara melakukan ritual penyembahan 
b. Melakukan pengintaian bulan yang terbit di setiap 
malam 
c. Melakukan pengintaian posisi bintang di langit 
d. Mengaitkan dengan tanda-tanda alam yang terjadi 
pada hari itu 




Belajar pada Ranah 







Ilmu Matanggawe dilakukan dengana cara mengintai bulan yang terbit di setiap 
malam. Bentuk bulan yang terlihat nantinya akan disesuaikan dengan kalender 
ilmu Matanggawe yang terdiri dari tiga puluh nama hari bulan. Setiap nama bulan 
tersebut melambangkan arti yang berbeda. Bulan yang muncul dimulai dari 
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Berikut ini fase-fase bulan adalah?  
a. bulan baru, bulan kuartil pertama, bulan sabit awal, 
bulan sabit kedua, bulan sabit ketiga, bulan 
purnama, bulan kuartil kedua, bulan sabit akhir. 
b. bulan sabit awal, bulan kuartil pertama, bulan sabit 
kedua, bulan purnama, bulan sabit ketiga, bulan 
kuartil kedua, bulan baru, bulan sabit akhir. 
c. bulan baru, bulan sabit awal, bulan kuartil pertama, 
bulan sabit kedua, bulan purnama, bulan sabit 
ketiga, bulan kuartil kedua, bulan sabit akhir. 
d. bulan baru, bulan kuartil pertama, bulan sabit awal, 
bulan purnama, bulan sabit kedua, bulan kuartil 
kedua, bulan sabit ketiga, bulan sabit akhir. 
e. Bulan baru, bulan sabit, bulan purnama, bulan sabit 
akhir, bulan purnama akhir 
Indikator Hasil 
Belajar pada Ranah 
Kognitif (C1) : 
Menyebutkan 
KKO : Menyebutkan 
Fase-fase bulan  
Pembahasan: 
Fase-fase bulan meliputi bulan baru, bulan sabit awal, bulan kuartil pertama, 
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Apa yang dimaksud dengan mata omehe menurut teori 
Ilmu Kebumian? 
a. Proses perubahan bentuk bulan purnama menuju 
permulaan bulan sabit akhir 
b. Akhir bulan sabit awal  
c. Proses perubahan bentuk bulan purnama menuju   
Permulaan bulan sabit akhir Proses perubahan 
bentuk bulan purnama menuju permulaan bulan 
sabit awal  
d. Proses perubahan bentuk bulan ½ purnama 
(purnama awal) menuju  ¾ purnama (cembung 
awal) 
e. Proses perubahan bentuk bulan sabit akhir menuju 
Penutup bulan sabit akhir 
Indikator Hasil 
Belajar pada Ranah 
Kognitif (C3) : 
Menentukan 
KKO : Menentukan 
jenis bentuk bulan 
mata omehe menurut 
teori Ilmu Kebumian 
Pembahasan: 
Mata omehe berarti bulan yang memancarkan cahayanya dengan terang 
benderang untuk permulaan/pertama. Menurut Ilmu Kebumian pada bulan 
tersebut terbit pada bulan ke-15 sehingga diartikan mata omehe adalah Proses 
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Cuaca dan Iklim 
 
Berkut ini yang bukan unsur cuaca adalah…  
a. Awan 
b. Presipitasi 





Belajar pada Ranah 
Kognitif (C1) : 
Menyebutkan 
KKO : Menyebutkan 
unsur cuaca dan 
iklilm 
Pembahasan: 
Cuaca dan unsur iklim terdiri dari: intensitas radiasi matahari, lama penyinaran 
matahari, suhu (temperatur) udara, kelembaban udara, tekanan udara, kecepatan 
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Musim Kemarau dan 
Musim Hujan 
 
Apa dampak el nino terhadap indonesia?  
a. Indonesia mengalami musim hujan panjang 
b. Indonesia mengalami musim kemarau panjang 
c. Gagalnya pertanian 
d. Tidak menentunya awal musim tanam 
e. Tidak menentunya awal musim panen 
 
Indikator Hasil 
Belajar pada Ranah 
Kognitif (C3) : 
Menentukan 
KKO : Menentukan 
sebab musim hujan 
 
Pembahasan: 
Dampak terjadinya fenomena El nino terhadap cuaca di Indonesia adalah 
mengurangi curah hujan. Selain itu, kondisi ini juga bisa memicu kondisi 















1 2 3 4 











Berdasarkan perspektif kalender, kalender yang 
digunakan oleh kalender Matanggawe mirip dengan 
kalender… 
a. Kalender masehi 
b. Kalender hijriyah 
c. Kalender syamsiah 
d. Kalender saka 
a. Kalender maya 
Indikator Hasil 
Belajar pada Ranah 







Kalender hijriyah berdasarkan pada revolusi bulan terhadap bumi. Sistem 
penanggalan menggunakan bulan atau sistem penanggalan hijriyah sama dengan 
sistem penanggalan yang digunakan oleh kalender Matanggawe, karena keduanya 
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Musim kemarau dan 
usim hujan 
Berdasarkan pantauan BMKG tercatat bahwa curah hujan 
di kabupaten Kolaka  berada diantara 18mm-20mm 
dasarian yang berlangsung selama tiga dasarian. Pada 
tanggal 12 agustus 2021 terpantau bahwa angin muson 
telah bergerak dari Australia menuju indonesia. Sehingga, 
menyebabkan perubahan musim dari hari ke hari. 
Perubahan musim tersebut menyebabkan seluruh aktivitas 
masyarakat yang ada di daerah Kolaka berubah. 
Berdasarkan adat Matanggawe aktivitas yang cocok 
adalah…   
a. Bertani 
b. Membajak sawah  
c. Mendirikan rumah 
d. Menyemai benih padi 
e. Turun melaut 
 
Indikator Hasil 
Belajar pada Ranah 








Curah hujan 18mm-20mm dasarian menunjukkan bahwa pada kondisi tersebut, 
kabupaten Kolaka akan mengalami musim kemarau. Karena  musim kemarau 
terjadi apabila curah hujan per bulan berada di bawah 60 mm per bulan atau 20 
mm per dasarian selama 3 dasarian secara berturut-turut. Pada musim kemarau, 
aktivitas yang sering dipilih oleh masyarakat Kolaka berdasarkan perhitungan 
matanggaawe, yakni masyarakat akan memilih aktivitas melakukan acara 
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Seorang nelayan milenial suku tolaki memadukan konsep 
adat suku tolaki dan perkembangan teknologi dengan air 
laut Kolaka (gulf of boni) lewat sebuah situs online. 
Walaupun terkesan kontemporer, nelayan tersebut tetap 
sangat taat akan adat sehingga dia tetap 
mengesampingkan aktivitas ikan berdasarkan perkiraan 
teknologi demi keselamatan saat melaut, berdasarkan adat 








Belajar pada Ranah 
Kognitif (C3) : 
Menentukan  





Pengintaian bulan untuk musim melaut disesuaikan dengan musim, cuaca, dan 
iklim, karena akan berdampak pada angin saat itu. Biasanya juga para nelayan 
menghindari untuk turun melaut pada masa bulan purnama. Berdasarkan kalender 
Matanggawe, maka bulan purnama berada pada hari bulan tombara ileanggia, 
molambu, dan mata omehe. Ini dikarenakan pada bulan purnama gelombang di 
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Musim kemarau dan 
musim hujan  
 
Beberapa tahun terakhir ini. Sulawesi tenggara mengalami 
permulaan musim yang tidak menentu, salah satu tanda 
terjadinya suatu musim adalah munculnya angin musom 
barat. Ketika angin muson barat terjadi, biasanya bulan 
mata loso terbit di malam hari, pada kondisi ini 
menandakan dimulainya musim.. 
a. Musim kemarau  
b. Musim hujan 
c. Musim kering 
d. Musim pancaroba 
e. Musim peralihan 
 
Indikator Hasil 
Belajar pada Ranah 
Kognitif (C2) : 
Menjelaskan  




Musim hujan terjadi saat musim barat atau secara metereologi disebut dengan 
angin muson barat yaitu terjadi sekitar bulan Desember sampai dengan bulan 
Juni. Berdasarkan ilmu Matanggawe, musim hujan ini terjadi ditandai dengan 
munculnya hari bulan mata loso dan hari bulan riolo yang berarti hari hujan. 
Kedua hari bulan tersebut termasuk kedalam fase bulan baru. Serta hari bulan 


















1 2 3 4 









Musim tanam  
 
Masyarakat dalam waktu tertentu dan pada tahun tertentu 
melakukan perpindahan lokasi lahan tanaman yang 
berubah-ubah. Tekhnik bertani di ladang dilakukan secara 
tradisional yang diwariskan dari generasi ke generasi. 
Biasanya permulaan bertani dilakukan pada bulan juli, 
agustus, septempber. Perubahan tersebut menyebabkan 
masyakarakat tidak memiliki lokasi yang menentu setiap 
tahunnya untuk melakukan pertanian. Hal tersebut 
didasarkan pada.. 
a. Adat yang berlaku 
b. Pengintaian bulan yang terbit di malam hari 
c. Angin muson 
d. Cuaca yang tidak menentu 
e. Penyesuaian dengan kalender Matanggawe 
 
Indikator Hasil 
Belajar pada Ranah 
Kognitif (C2) : 
Menjelaskan  





Akibat dari cuaca yang tidak menentu berakibat pada pemilihan lahan pada suatu 
lokasi dan tahun tertentu dilakukan secara berpindah-pindah. Hal ini terjadi untuk 
mencari lokasi yang memiliki curah hujan yang baik yang berakibat pada 
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Penghabisan lengkungan bulan yang menyerupai pelangi 
diartikan sebagai.. 
a. Bulan sabit 
b. ½ purnama 
c. ¾ purnama 
d. Bulan sabit awal 
e. Bulan sabit akhir 
 
Indikator Hasil 
Belajar pada Ranah 
Kognitif (C3) : 
Menentukan  
KKO : Menentukan  
Jenis bentuk bulan  
Pembahasan: 
Bentuk Penghabisan lengkungan bulan yang menyerupai pelangi disebut dengan 
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Kegiatan apa yang baik dilakukan pada saat bulan 
mehauhau terbit adalah.. 
a. Berburu 
b. Memasang jerat penangkap ikan 
c. Beristirahat di rumah 
d. Upacara perkawinan 
e. Upacara keagamaan 
 
Indikator Hasil 
Belajar pada Ranah 
Kognitif (C2) : 
Mengartikan   
KKO : Mengartikan  
aktivitas masyarakat 
berdasarkan bentuk 
bulan yang terbit 
Pembahasan: 
Waktu yang baik untuk memasang jerat penangkap ayam hutan dan burung  
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Kehilangan kombinasi antara aiar dari suatu areal tertentu 
selama suatu wkatu tertentu oleh evaporasi dari 
permukaan tanah dan dengan transpirasi oleh tanaman. 
Disebut.. 
a. El nino 
b. La nina 
c. Evapotranspirasi 
d. Presipitasi 
e. Radiasi surya 
 
Indikator Hasil 
Belajar pada Ranah 




unsur cuaca dan 
iklim    
Pembahasan: 
Evapotranspirasi adalah Kehilangan kombinasi antara air dari suatu areal tertentu 
selama suatu waktu tertentu oleh evaporasi dari permukaan tanah dan dengan 
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Musim kemarau dan 
musim hujan  
 
Mengapa bulan kemarau terjadi pada bulan april?  
a. Karena posisi matahari berada di langit utara 
b. karena angin muson barat bertiup dari benua asia 
ke benua Australia 
c. karena tekanan angin di benua Australia 
bertekanan minimum 
d. karena angin musim barat yang membawa angin 
yang arahnya ke barat 




Belajar pada Ranah 
Kognitif (C2) : 
Menjelaskan 




Untuk wilayah Indonesia musim kemarau terjadi bervariasi, namun biasanya 
kemarau terjadi pada bulan April hingga Oktober. Pada bulan April – Oktober, 
matahari berada di belahan langit Utara, sehingga benua Asia lebih panas 
daripada benua Australia. Musim kemarau dipengaruhi oleh gerakan angin muson 
timur yang melewati kawasan Indonesia. Angin muson merupakan angin yang 
bertiup dari belahan bumi utara sehingga menyebabkan benua Australia lebih 
dingin dan tekanan udaranya meningkat. Keadaan tersebut menjadikan suhu di 
benua Asia meningkat dengan tekanan udara rendah. Selanjutnya angin yang 
berasal dari Australia akan melewati gurun-gurun yang mempunyai sifat panas 
dan kering. Angin tersebut akan tertiup mengarah ke Indonesia dan menjadi 














LAMPIRAN B DATA PENELITIAN 
 
B.1 DATA VALIDASI 
B.2 DATA OBSERVASI MAHASISWA   
B.3 DATA RESPON MAHASISWA 














MODUL PEMBELAJARAN ILMU KEBUMIAN BERBASIS KEARIFAN 




1 2 3 
Komponen Penyajian Isi 
A. Teknik Penyajian 
1. Konsistensi sistematika sajian dalam bab 3 4 4 
2. Kelogisan penyajian 3 3 4 
3. Keruntutan konsep 3 4 4 
4. Keseimbangan substansi antar bab/subbab 3 4 4 
5. 
Kesesuaian gambar sampul dengan isi 
modul  
3 4 4 
6. 
Nomor halaman disajikan dengan jelas dan 
sistematis 
3 4 4 
7. Kesesuaian desain sampul dengan materi 3 3 4 
8. Paduan warna yang sinkron 3 4 4 






10. Kesesuaian tata letak di setiap halaman 3 3 4 
 Jumlah  10 37 40 
B. Pendukung Penyajian Modul 
1. 
Kesesuaian/ketepatan ilustrasi dengan 
materi  
3 4 4 
2. 
Penyajian teks, tabel, gambar dan lampiran 
disertai dengan rujukan atau sumber acuan 
3 4 4 
3. Identitas tabel, gambar, dan lampiran 3 4 4 
4. 
Materi yang disajikan sistematis sesuai 
dengan perkembangan peserta didik 
3 3 4 
5. 
Ketepatan penomoran dan penamaan tabel, 
gambar, dan lampiran 
3 4 4 
 Jumlah  15 19 20 
Komponen Kelayakan Isi 
A. Cakupan Isi Materi 
1. Keluasan materi 3 4 4 
2. Kedalaman materi 3 4 4 
3. 
Kesesuaian isi dengan materi/konsep Ilmu 
Kebumian 
3 4 4 





B. Akurasi Materi 
1. Akurasi fakta 3 3 4 
2. Kebenaran konsep 3 4 4 
3. 
Akurasi penjelasan teori Ilmu Kebumian di 
dalam Modul 
3 4 4 
 Jumlah  9 11 12 
C. Kemutakhiran 
1. Kesesuaian dengan perkembangan ilmu 3 4 4 
2. 
Keterkinian/ keterkemasan fitur (contoh -
contoh) 
3 4 4 
 Jumlah  6 8 8 
D. Menumbuhkan keingintahuan 
1. Menumbuhkan rasa ingin tahu 3 4 4 
2. Kemampuan merangsang berpikir kritis 3 4 4 
3. 
Mendorong untuk mencari informasi lebih 
jauh 
3 4 4 
 Jumlah  9 12 12 
Komponen Kebahasaan 
1. 
Kesesuaian penggunaan bahasa dengan 
perkembangan peserta didik 
3 4 4 






Penggunaan bahasa yang tidak 
menimbulkan penafsiran ganda 
3 4 4 
4. Penggunaan bahasa yang mudah di pahami 3 4 4 
 Jumlah  12 16 16 
Keterkaitan Modul dengan Kearifan Lokal Matanggawe 
1. 
Kesesuaian konsep Ilmu Kebumian dengan 
kearifan lokal  
3 3 4 
 Jumlah  3 3 4 















 LEMBAR OBSERVASI MAHASISWA
No. Nama Penyataan Ke- Jumlah 
1. Nurul Indasari 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 44 
2. Muftihatur Rahma 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 43 
3. Hartini. R 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 44 
4. Hanum 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 44 
5. Magfira Aulia 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 41 
6. Nur Annisaa Idris  4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 43 
7. Inta Indria Tari 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 44 
8. Andi Ulul Asmi 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 42 
9. Nur Asni 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 46 





DATA RESPON MAHASISWA 
NAMA 
Pernyataan Ke- JUM 
LAH  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
Muftihatur 
Rahma 
3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 78 
Nurul 
Indasari  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 93 




3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 79 
Inta Indria 
Tari 
3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 93 
Andi Ulul 
Asmi 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 88 






3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 82 
Magfira 
Aulia 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 







DATA RESPON DOSEN 
Aspek yang Dinilai 
Skala 
Penilaian 
Modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal 
Matanggawe  memiliki petunjuk yang jelas dan mudah dimengerti  
3 
Modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal 
Matanggawe  tidak mengandung hal-hal negatif  
4 
Materi pembelajaran dapat diulang sesuai dengan keinginan 3 
Materi yang disampaikan dalam Modul pembelajaran Ilmu Kebumian 
berbasis kearifan lokal  Matanggawe dapat dimengerti dengan mudah  
4 
Materi yang disampaikan dalam Modul pembelajaran Ilmu Kebumian 
berbasis kearifan lokal Matanggawe bersifat fleksibel  
3 
Materi yang disampaikan dalam Modul pembelajaran Ilmu Kebumian 
berbasis kearifan lokal Matanggawe  dapat dipahami dalam waktu yang 
singkat 
3 
mengajar dengan Modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis 
kearifan lokal Matanggawe  lebih efisisen 
4 
mengajar Ilmu Kebumian dengan menggunakan Modul pembelajaran 
Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal Matanggawe menambah 
motivasi  
3 
Modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal 
Matanggawe dapat membantu dalam proses pembelajaran mandiri  
4 
Bahasa yang digunakan dalam penyampaian materi sesuai dengan 
PUEBI 
3 
Modul Menggunakan bahasa yang sederhana  3 
Modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal 
Matanggawe membuat semangat belajar  
4 
Pembelajaran  menjadi lebih menyenangkan menggunakan Modul 
pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal Matanggawe  
3 
Rasa keingintahuan semakin bertambah selama menggunakan  Modul 
pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal Matanggawe  
4 




Matanggawe pada materi Ilmu Kebumian menimbulkan rasa 
ketertarikan mengikuti proses pembelajaran   
Modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal 
Matanggawe pada materi Ilmu Kebumian dapat meningkatkan 
konsentrasi belajar  
3 
Modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal 
Matanggawe pada materi Ilmu Kebumian dapat menambah 
pemahaman secara keseluruhan pada materi Ilmu Kebumian 
3 
Proses pembelajaran dengan menggunakan Modul pembelajaran Ilmu 
Kebumian berbasis kearifan lokal Matanggawe  dapat meningkatkan 
aktivitas belajar  
4 
penggunaan Modul pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis kearifan 
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ANALISIS DATA VALIDASI 
1. Analisis Validasi Modul Pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis Kearifan 
Lokal  terhadap Aspek Komponen Penyajian Isi 






















3 4 4 2 3 3 8 0,89 SV 
2. Kelogisan penyajian 3 3 4 2 2 3 7 0,78 V 





3 4 4 2 3 3 8 0,89 SV 
5. 
Kesesuaian gambar 
sampul dengan isi 
modul 




jelas dan sistematis 





3 3 4 2 2 3 7 0,78 V 
8. 
Paduan warna yang 
sinkron 







font dan jenis font 
3 4 4 2 3 3 8 0,89 SV 
10. 
Kesesuaian tata letak 
di setiap halaman 
3 3 4 2 2 3 7 0,86 SV 
  Rerata 0,87 SV 
 























3 4 4 2 3 3 8 0,89 SV 
2. 
Penyajian teks, tabel, 
gambar dan lampiran 
disertai dengan 
rujukan atau sumber 
acuan 



























2. Analisis Validasi Modul Pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis Kearifan 
Lokal  terhadap Aspek Komponen Kelayakan Isi 




















1. Kelluasan isi materi  3 4 4 2 3 3 8 0,89 SV 






3 4 4 2 3 3 8 0,89 SV 



























1. Akurasi fakta 3 3 4 2 2 3 7 0,78 V 
2. Kebenaran konsep 3 4 4 2 3 3 8 0,89 SV 
3. 
Akurasi penjelasan 
teori Ilmu Kebumian 
di dalam Modul 
3 4 4 2 3 3 8 0,89 SV 
Rerata 0,85 SV 
 




























3 4 4 2 3 3 8 0,89 SV 
    Rerata 0,89 SV 
 















rasa ingin tahu 
















3. Analisis Validasi Modul Pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis Kearifan 
Lokal  terhadap Aspek Komponen 
No. Butir 
Nilai Validator 


































3 4 4 2 3 3 8 0,89 SV 
    
  
Rerata 
  0,89 SV 
 
4. Analisis Validasi Modul Pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis Kearifan 





















3 4 4 2 3 3 8 0,9 SV 
Rerata 0,9 SV 
 
Validasi indeks Aiken V dirumuskan sebagai berikut : 
   
  






V  = indeks kesepakatan rater (validator) mengenai validasi butir 
s  = skor yang ditetapkan setiap rater (validator) dikurangi skor terendah yang 
dipakai 
n  = banyaknya rater (validator) 
c  = banyaknya kategori yang dapat dipilih rater (validator) 
Tabel 1. Kriteria Indeks Aiken 
No Rentang Indeks Kategori 
1 V < 0,4 Kurang Valid 
2 0,4 < V≤0,8 Valid 


















ANALISIS DATA LEMBAR OBSERVASI 
 
Rentang Frekuensi % 
Tingkat 
Kepraktisan 
P ≥ 90 5 50 Sangat Praktis 
80 ≤ P < 90 5 50 Praktis 
70 ≤ P < 80 0 0 Cukup 
60 ≤ P < 70 0 0 Kurang Praktis 
P < 60 0 0 Tidak Praktis 
Jumlah 1   100%  
 
No. Nama Penyataan Ke- Jumlah Skor 
1. Nurul Indasari 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 44 91,67 
2. Muftihatur Rahma 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 43 89,58 
3. Hartini. R 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 44 91,67 
4. Hanum 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 44 91,67 
5. Magfira Aulia 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 41 85,42 
6. Nur Annisaa Idris  4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 43 89,58 
7. Inta Indria Tari 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 44 91,67 
8. Andi Ulul Asmi 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 42 87,50 
9. Nur Asni 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 46 95,83 










   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
RERAT
A SKOR 
KET.  % 
Muftihatur 
Rahma 









4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 93 3,88 Praktis  




3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 79 3,29 Praktis  
Inta Indria 
Tari 
3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 90 3,88 Praktis  










3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 82 3,42 Praktis  
Magfira 
Aulia 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 3,96 Praktis  





ANALISIS DATA ANGKET RESPON DOSEN 
 








Modul pembelajaran Ilmu Kebumian 
berbasis kearifan lokal Matanggawe  
memiliki petunjuk yang jelas dan 
mudah dimengerti 
3 
64 3,37 Praktis 100 
Modul pembelajaran Ilmu Kebumian 
berbasis kearifan lokal Matanggawe  
tidak mengandung hal-hal negatif 
4 
Materi pembelajaran dapat diulang 
sesuai dengan keinginan 
3 
Materi yang disampaikan dalam 
Modul pembelajaran Ilmu Kebumian 
berbasis kearifan lokal  Matanggawe 
dapat dimengerti dengan mudah 
4 
Materi yang disampaikan dalam 
Modul pembelajaran Ilmu Kebumian 
berbasis kearifan lokal Matanggawe 
bersifat fleksibel 
3 
Materi yang disampaikan dalam 
Modul pembelajaran Ilmu Kebumian 
berbasis kearifan lokal Matanggawe  
dapat dipahami dalam waktu yang 
singkat 
3 
mengajar dengan Modul pembelajaran 
Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal 
Matanggawe  lebih efisisen 
4 
mengajar Ilmu Kebumian dengan 
menggunakan Modul pembelajaran 
Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal 
Matanggawe menambah motivasi 
3 
Modul pembelajaran Ilmu Kebumian 
berbasis kearifan lokal Matanggawe 






Bahasa yang digunakan dalam 
penyampaian materi sesuai dengan 
PUEBI 
3 
Modul Menggunakan bahasa yang 
sederhana 
3 
Modul pembelajaran Ilmu Kebumian 
berbasis kearifan lokal Matanggawe 
membuat semangat belajar 
4 
Pembelajaran  menjadi lebih 
menyenangkan menggunakan Modul 
pembelajaran Ilmu Kebumian berbasis 
kearifan lokal Matanggawe 
3 
Rasa keingintahuan semakin 
bertambah selama menggunakan  
Modul pembelajaran Ilmu Kebumian 
berbasis kearifan lokal Matanggawe 
4 
Modul pembelajaran Ilmu Kebumian 
berbasis kearifan lokal Matanggawe 
pada materi Ilmu Kebumian 
menimbulkan rasa ketertarikan 
mengikuti proses pembelajaran 
3 
Modul pembelajaran Ilmu Kebumian 
berbasis kearifan lokal Matanggawe 
pada materi Ilmu Kebumian dapat 
meningkatkan konsentrasi belajar 
3 
Modul pembelajaran Ilmu Kebumian 
berbasis kearifan lokal Matanggawe 
pada materi Ilmu Kebumian dapat 
menambah pemahaman secara 
keseluruhan pada materi Ilmu 
Kebumian 
3 
Proses pembelajaran dengan 
menggunakan Modul pembelajaran 
Ilmu Kebumian berbasis kearifan lokal 
Matanggawe  dapat meningkatkan 
aktivitas belajar 
4 


















Kebumian berbasis kearifan lokal 
Matanggawe  tidak membosankan 
Rentang Frekuensi % 
Tingkat 
Kepraktisan 
P ≥ 90 0 0 Sangat Praktis 
80 ≤ P < 90 1 100% Praktis 
70 ≤ P < 80 0 0 Cukup 
60 ≤ P < 70 0 0 Kurang Praktis 
P < 60 0 0 Tidak Praktis 





DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR 
No. Nim Nama L/P 
Hasil 
Tes 
1.  Nurul Indasari 20600118020 P 73,3 
2. Muftihatur Rahma 20600118033 P 80 
3. Hanum  20600118034 P 86,6 
4. Nur Annisaa Idris 20600118068 P 73,3 
5. Inta Indria Tari 20600118011 P 86,6 
6. Andi Ulul Asmi 20600118015 P 73,3 
7. Nur Asni 20600118069 P 86,6 
8. Ulfia Annamira 20600118067 P 66,6 
9. Magfira Aulia 20600118064 P 73,3 
















N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 
Teshasilbelajar 10 20.00 66.60 86.60 779.60 77.9600 2.23155 7.05679 49.798 
Valid N (listwise) 10         
 
No. Interval F % Kategori 
1. X ≥ 70 9 90 Tuntas 










ANALISIS UJI-T 1 SAMPEL HASIL BELAJAR MAHASISWA 
 
One-Sample Statistics 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 





Test Value = 70 
t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 











































































































































































































Penyusun bernama lengkap Haslinda Viska Ali, lahir pada 
tanggal 17 Maret 2000 di desa Simbula, salah satu desa di 
kabupaten Kolaka Utara. Anak pertama dari pasangan Ali dan 
Darmawati. Penyusun memulai pendidikan pertama di SDN 1 
katoi, kemudian lanjut ke SMP Haji Agus Salim dan SMA Haji 
Agus Salim. Setelah lulus SMA pada tahun 2017, penyusun kembali melanjutkan 
perkuliahan di jurusan Pendidikan Fisika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar.  
Bagi setiap pembaca yang menemukan kesalahan atau ingin memberikan 
saran dan kritik. Penyusun akan dengan senang hati menerimanya. Pembaca dapat 
mengirimkannya melalui akun e-mail saya haslindaviskaali@gmail.com atau di 
beberapa sosial media saya, yakni melalui direct massage instagram 
@haslindaviskaali_ atau melalui facebook saya di Haslinda Viska Ali. Semoga 
dengan adanya modul ini, saya berharap dapat bermanfaat dan digunakan untuk 
banyak orang khususnya di dunia pendidikan. 
 
 
 
 
